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Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah penerapan model pembelajaran yang diterapkan pendidik dalam 
proses pembelajaran.Model pembelajaran perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah model pembelajaran Snowball Throwing. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimanakah aktivitas guru pada pembelajaran 
tema“SehatItuPenting” dengan  model Snowball Throwing di kelas V MIN 8 Aceh 
Besar ? (2) Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada tema“Sehat Itu Penting” 
dengan menerapkan model Snowball Throwing di kelas V MIN 8 Aceh Besar ? (3) 
Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menerapakan model Snowball Throwing 
pada tema“Sehat Itu Penting” di kelas V MIN 8 Aceh Besar ?. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model Snowball Throwing dikelas V MIN 8 Aceh Besar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek 
penelitiannya adalah kelas Vc MIN 8 Aceh Besar yang berjumlah 33 siswa, 
sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan: (1) lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa (2) soal post test, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I 
yaitu 78,22%, dan meningkat pada siklus II yaitu dengan persentase 90,32%. (2) 
Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 76,61% dan meningkat pada siklus II dengan 
persentase 89,51%. (3) Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 54, 55% meningkat 
menjadi 87, 88 %. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada tema sehat itu penting dikelas V MIN 8 Aceh Besar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses aktif internal individu, dimana melalui pengalamannya 
berinteraksi dengan lingkungan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku yang 
relatif pemanen. Dalam proses belajar, unsur internal individu ini melibatkan unsur 
kognitif, afektif (motifasi dan minat) dan psikomotor. Dalam hal ini pancaindra 
tempat dimana tempat pesan dan kesan masuk kedalam sistem kognitif. Hasil belajar 
berupa tingkah laku yang relatif permanen pada individu, yang ditunjukkan oleh 
adanya kemampuan bereaksi, dimana kemampuan bereaksi itu akan terbentuk dengan 
kuat jika ada pengulangan dan penguatan1. 
Pembelajaran dimaksudkan sebagai upaya pembekalan kemampuan dasar 
siswa berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya 
sesuai tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Model pembelajaran di MI yaitu menggunakan model 
pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari pembelajaran 
terpadu, yang pada intinya menekankan pada pola pengorganisasian materi yang 
terintegrasi dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan dari luar 
------------ 
 
1Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematk: Teori, Praktik, dan Penilaian, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), hal: 8. 
2 
 
 
mata pelajaran, tapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik (standar isi) dari 
mata pelajaran. Tema merupakan konsep atau prinsip yang menjadi fokus pengikat 
untuk mempersatukan bahasan materi belajar dari beberapa mata pelajaran.2 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada siswa, dalam pembelajaran tematik juga bisa 
digunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tema yang akan diajarkan. 
Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat dipahami juga sebagai gambaran 
tentang keadaan sesungguhnya. Berangkat dari pemahaman tersebut, maka model 
pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dan terencana dalam mengorganisasikan proses pembelajaran peserta 
didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang kurikulum maupun guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.3 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di kelas V MIN 8 Aceh Besar 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas, masih kurang dalam 
penggunaan model pembelajaran, dan kurang  menguasai kelas hanya duduk di depan 
menjelaskan materi, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat belajar, 
------------ 
 
2 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik,... , h, 95.  
 
3 Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal: 
298-299. 
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bahkan sebagian siswa yang duduk dibelaknag tidak memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh guru, mereka asyik sendiri. Karena masih kurang dalam penggunaan 
model pembelajaran sehingga dapat menyulitkan siswa dalam belajar, dan hasil 
belajar siswa menjadi menurun tidak sesuai dengan KKM yang yang telah ditentukan 
oleh sekolah, adapun KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 70. 
Hasil penelitian oleh Abd Rahman (2014) yang berjudul “Penerapan Model 
Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V pada SDN 
No. 1 Pantolobete”. Menunjukan bahwa model  Snowball Throwing dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa di SDN No. 1 Pantolobete.4 
Salah satu upaya yang dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran yang bisa membantu siswa dalam meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar siswa. Diantara semua model yang ada dalam pembelajaran, 
salah satu model yang cocok digunakan adalah modelSnowball Throwing. Dengan 
menggunakan model Snowball Throwing diharapkan siswa dapat meningkatka 
aktifitas dan hasil belajar. 
Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif 
(active learning) yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa. Peran guru 
disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan 
selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran. Model pembelajaran ini 
------------ 
 
4 Abd Rahman, Penerapan Metode Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPS Siswa Kelas V Pada  SDN No. 1 Pantolobete, Jurnal Universitas Tadulako, Vol. 5 No. 4, ISSN 
2354-614X, hal: 154. 
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menggali potensi kepemimpinan murid dalam kelompok  dan keterampilan membuat 
dan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permainan imajinatif membentuk 
dan melempar bola salju.5 
Menurut Made Renny Wijayanthi dkk dalam penelitiannya, Model 
pembelajaran Snowball Throwing dilakukan dengan cara siswa menulis pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi di atas kertas yang dibentuk seperti bola salju. 
Kemudian, bola tersebut dilemparkan ke siswa lain kemudian dijawab. Model 
Snowball Throwingadalah model pembelajaran dengan memberikan tugas kepada 
siswa untuk membuat pertanyaan dalam kertas berbentuk bola salju, yang nantinya 
dilemparkan kepada temannya dan dijawab. Model ini melatih siswa untuk lebih 
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
temannya dalam satu kelompok.6 
Berdasarkan penjelasan dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang model pembelajaran Snowball Throwingyang bertujuan untuk 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa yang ada di MIN 8 Aceh Besar.   
 
 
------------ 
 
5 Erniwati, Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Melalui  Pembelajaran 
CooperatifLearning Tipe Snowball Throwing  Di Kelas Xi Ips 3 Sma Negeri 1 Pasaman, Vol: 1 No: 1,  
(Jurnal Pendidikan Indonesia, 2015), hal: 2. 
 
6 Made Renny Wijayanthi dkk, Penerapan Metode Pembelajaran Snowball ThrowingUntuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sd,Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha, (Vol:  2 No: 1 Tahun 2014). 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah aktivitas guru pada pembelajaran tema “Sehat itu Penting” 
dengan  model Snowball Throwingdi kelas V MIN 8 Aceh Besar ? 
2. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa pada tema “Sehat itu Penting”dengan 
menerapkan model Snowball Throwingdikelas V MIN 8 Aceh Besar ? 
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menerapakan model snowball 
throwwing pada tema “Sehat itu Penting” di kelas V MIN 8 Aceh Besar ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sehubungan dengan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka yang 
menjadi tujuan dalam penilitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru pada tema “Sehat itu Penting” dengan 
menerapkan model Snowball Throwing di kelas V MIN 8 Aceh Besar.  
2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada tema “Sehat itu Penting” 
dengan menerapkan model Snowball Throwingdi kelas V MIN 8 Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menerapkan model Snowball 
Throwingpada tema “Sehat itu Penting” kelas V MIN 8 Aceh Besar.  
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah: 
6 
 
 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman, 
pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 
dunia pendidikan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan sebagai 
dasar  tentang model pembelajaran Snowball Throwing. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini ditujukan bagi peneliti, para siswa, bagi 
guru dan pihak sekolah. Pembahasan lebih terperinci akan diuraikan sebagai berikut:  
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat jadi pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini lebih luas dan sebagai 
pengembangan teori untuk meningkatkan teori dan mutu praktik dalam 
mengembangkan kemampuan mengajar dengan memperoleh gambaran tentang 
keaktifan dan mendapatkan pengetahuan baru. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini sebagai informasi tentang pentingnya menggunakan model 
pembelajaran, sehingga guru berusaha melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model yang bevariasi guna meningkatkan keterampilan guru untuk 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan kontekstual. 
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c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan, semangat, 
motivasidalam proses belajar mengajar serta dapat membantu siswa dalam 
memecahkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran. Disamping itu juga dapat 
memberikan suatu pembelajaran yang bermakna pada pembelajarandengan harapan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
d. Bagi Sekolah 
Melalui penggunaan model pembelajaran Snowball Throwingdapat 
meningkatkan hasil pembelajaran dan kualitas pendidikan. 
 
E. Definisi Operasional  
 Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman dan salah penafsiran 
pada istilah-istilah yang dipahami pada judul penelitian ini maka perlu  adanya 
penjelasan terhadap istilah berikut: 
1. Model Snowball Throwing 
  Model pembelajaran Snowball Throwingmerupakan rangkaian penyajian 
materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu membentuk kelompok dan 
ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing ketua kelompok kembali 
kekelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik 
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diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi ayng sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.7 
  Model pembelajaran Snowball Throwingyang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran yang menjelaskan pada ketua kelompok, ketua kelompok 
menjelaskan pada anggotanya, masing-masing anggota membuat pertanyaan yang 
dimasukkan dalam bola, lalu bola tersebut dilempar pada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan yang ada didalam bola tersebut. 
2. Aktivitas belajar 
Berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan  adalah prinsip belajar. 
Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa ada 
aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Sehingga dalam interaksi belajar-mengajar 
aktifitas merupakan prinsip yang penting.8 Aktivitas belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini merupakan  segala kegiatan atau proses yang dilakukan dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan adanya aktivitas belajar 
maka akan tercipta proses pembelajaran yang aktif.   
3. Hasil belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 
mengalami aktifitas belajar. Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belajar. Tingkat perkembangan 
------------ 
 
7Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal: 100. 
 
8 Widodo dan Lusi Widayanti Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Dengan 
Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VIIA Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun 
Ajaran 2012/2013, (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2013), hal: 34.  
9 
 
 
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.9Jadi 
dalam penelitian ini penulis mendefenisikan hasil belajar  adalah perubahan yang 
terjadi pada diri siswa setelah melakukan proses belajar dengan menggunakan model 
Snowball Throwing. 
4. Tema  
Tema adalah tempat untuk mengumpulkan beberapa bagaian,tema dapat 
dijadikan pusat dari jaringan bagian, bagian dalam hal ini adalah mata pelajaran yang 
berisikan kompetensi dasar.Menyusun jaringan tema dapat digambarkan seperti 
jaringan laba-laba yang memiliki pusat dan bagian yang tak terpesihkan pada bagian 
luarnya.10Sedangkan tema yang peneliti maksud adalah tema yang terdapat dalam 
buku guru dan siswa yang akan diajarkan kepada siswa yaitu sehat itu penting yang 
terdapat pada tema 4 subtema 1 dan 2 di kelas V. 
 
------------ 
  
9 Ajie Bella Fajar, Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Model Problem Based 
Instruction (PBI) pada Siswa Kelas III SDN Gunungpati 02, (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Negeri Semsarang, 2013), hal: 32-33. 
  
10 Mardianto, pembelajaran tematik, ( Medan: Widya Puspita, 2008), hal 60 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 
guru serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 
dalam proses belajar mengajar.1 Pelaksanaan model pembelajaran bertujuan untuk 
membantu siswa menemukan makna diri (jati diri) didalam lingkungan sosial dan 
memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Dengan pembelajaran melalui model 
siswa akan mengetahui perjalanan hidup serta aktivitas kerja keras seseorang dalam 
mencapai kesuksesan. 
Pada zaman sekarang ini pendidikan sudah mengalami perubahan yang sangat 
pesat. Berbagai model pembelajaran telah banyak digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menciptakan pembelejaran yang bermakna, pendidikan harus 
mampu menguasi model, pendekatan maupun metode yang baik dan sesuai 
sebagaimana dalam konsep islam telah disebutkan dalam Al-Qur’an 
  ُ ْحِ الاَة ك ِكلِك َة ْة كَِّة
ِك
َة ْحِ
كْحِ ال كِِّكةظكعحِو َة حِاةو
ِكةن َة ةْحِ ال َحِ حِلْ
ْك الةجةول
كتَّالِكةلكه ن َة حِحةأَّنكإ ْة ََِّّةةو ه 
(١٢٥:لحنَا )  م ةلحِعةأحِن َة ِكَّلةضحِنةعكهكللِك ةسةو هةو َ ةلحِعةأةنيكدةت حِه َ حِالكِّ 
------------ 
 
1Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal: 1. 
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk."(QS. An-
Nahl: 125)2 
Ayat diatas menjelaskan tentang metode pembelajaran. Sebagaimana Allah 
menyuruh umat manusia cara-cara yang baik. Namun, dalam pelaksanaannya 
pendidikan lebih umum menerapkan model pembelajaran agar peserta didik merasa 
nyaman saat belajar dan pembelajaran akan lebih efektif.  
1. Pengertian Snowball Throwing 
Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya 
melempar. Snowball Throwingsecara keseluruhan dapat diartikan melempar bola 
salju. Dalam pembelajaran Snowball Throwing, bola salju merupakan kertas yang 
berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri 
untuk dijawab. Menurut Bayor Snowball Throwingmerupakan salah satu model 
pembelajaran aktif (aktive Lerning) yang dalam pelaksanaanya banyak melibatkan 
siswa. Peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik 
pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran. 
Menurut Saminanto “model pembelajaran Snowball Throwingdisebut juga 
model pembelajaran gelundungan bola salju”. Model pembelajaran ini melatih siswa 
------------ 
 
2 Al-Qur’anul Karim Dan Terjemahannya. 
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untuk lebih tanggab menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang 
terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu 
kelompok.  
Snowball Throwingadalah paradigma pembelajaran efektif yang merupakan 
rekomendasi UNESCO, yakni: belajar mengetahui (learning toknow), belajar bekerja 
(learning to do), belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar 
menjadi diri sendiri (learning to be). 
Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan 
pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari 
guru kemudian masing-masing siswa membentuk pertanyaan yang dibentuk seperti 
bola (kertas pertanyaan) lalu dilemparkan kesiswa lain yang masing-masing siswa 
menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.3 
Inti dari model pembelajaran Snowball Throwingmenjelaskan pada ketua 
kelompok, ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, masing-masing anggota 
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola, lalu bola tersebut dilempar pada 
siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang ada didalam bola tersebut. 
2.  Kelebihan dan Kelemahan Model Snowball Throwing 
Kelebihan dari model Snowball Throwingadalah: 
a. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok yang 
diberi tugas kepada teman-temannya. 
------------ 
 
3Komalasari, Model-model  Pembelajaran Kooperatif, (Kooperatif: Gramedia, 2009), hal: 
206.  
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b. Melatih siswa untuk belajar, karena masing-masing siswa diberikan tugas 
untuk membuat satu pertanyan, lalu pertanyaan itu akan dijawab oleh 
temannya atau sebaliknya. 
c. Menumbuhkan kreatifitas belajar siswa karena membuat bola sebagaimana 
diinginkannya.    
d. Belajar lebih hidup, karena siswa aktif membuat pertanyaan ataupun 
menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 
Disamping terdapat kelemahan tentu saja model Snowball Throwingjuga    
mempunyai kekurangan. Kelemahan dari model ini adalah: 
a. Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya tidak 
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya. 
b. Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 
kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya. 
c. Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar. 
d. Sulit dipahami oleh siswa yang menerim pertanyaan yang kurang jelas 
arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan tersebut. 
e. Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak. 
3. Langka-langkah Model Snowball Thowing 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam model pembelajaran Snowball 
Throwing adalah: 
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a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kekelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
d. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 
oleh ketua kelompok. 
e. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu peserta didik kepeserta didik yang lain selama lebih 
kurang 15 menit. 
f. Setelah peserta didik dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
g. Penutup.4 
 
B. Aktivitas Belajar  
1. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 
kegiata belajar kedua aktivitas itu harus selalu berkait sehingga tercipta belajar yang 
optimal. Jika seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak 
------------ 
 
4 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014), hal: 100-102  
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berfikir.5 Sebagai contoh seseorang sedang belajar dengan membaca. Secara fisik 
kelihatan bahwa orang tadi membaca menghadapi suatu buku, tetapi mungkin pikiran 
dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang dibaca. Ini menunjukkan tidak ada 
keserasian antara aktivitas fisik dengan aktvitas mental. Kalau sudah demikian, maka 
belajar itu tidak akan optimal. Begitu juga sebaliknya kalau yang aktif itu hanya 
mentalnya juga kurang bermanfaat. Dengan demikian, jelas bahwa aktivitas itu dalam 
arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitan antara 
keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. 
Adapun menurut Sadirman aktivitas dalam belajar mengajar adalah rangkaian 
kegiatan yang meliputi keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya 
hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan 
yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.6Ajaran agama sebagai 
pedoman hidup manusia mengajarkan kita untuk selalu melakukan kegiatan atau 
aktivitas belajar. Seperti yang dimaksudkan dalam wahyu yang pertama turun kepada 
baginda Rasulullah SAW dalam surah Al-Alaq ayat 1-5. 
يكذَّال َة َّلةع(٣)  حِأةرحِ قال ْة َُِّّةةو مةر حِكلأا(٢) ةقةلةةنَالَة حِنلإالحِن َك ٍقةلةع(١) كم حِسالكِّ حِأةرحِ قالةقةلةخ يكذَّا ةككَِّة 
(٥-قلعَ اا) (٥) ةمَّلةعة نال َة حِنلإاال َة َحِ ةل َحِ ةلحِعة ي (٤) كمةلةقحِالكِّ 
------------ 
 
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 2011), hal: 14 
 
6 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar…,  h.2. 
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 Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (1) 
Dia  telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (2) Bacalah dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah, (3) yang (mengajar) manusia dengan perantaran qalam, (4) 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui, (5) (Al-‘alaq : 1-5)7 
 Ayat ini menjadi bukti bahwa Al-Quran memandang bahwa aktivitas belajar 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Kegiatan belajar 
yang dimulai dari menelaah, mencari, mengkaji, meneliti dan menyampaikan. 
2. Prinsip-prinsip aktivitas 
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur 
kejiwaan seorang subjek belajar/subjek didik, dapatlah diketahui bagaimana prinsip 
aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang ilmu jiwa, 
maka sudah tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen manusiawi yang 
melakukan aktivitas dalam belajar mengajar, yakni siswa dan guru. 
3. Jenis-jenis aktivitas dalam belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, di sekolah 
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang dapat 
dilakukan oleh siswa di sekolah.8 Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan 
dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Paul D. 
------------ 
 
7 Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang : CV. Asy-Syifa, 1998), Hlm.479 
 
8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hal: 97-
102. 
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Diedrich membagi kegiatan belaja siswa dalam beberapa kelompok,  yang antara lain 
dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Visualactivities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 
c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato.  
d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
e. Drawing activities,misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, bermain, berkebun, beternak. 
g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.9 
------------ 
 
9Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal: 172-173. 
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Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan diatas, menunjukkan bahwa 
aktivitas di sekolah cukup kompleks dan berfariasi. Kalau berbagai macam kegiatan 
tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak 
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal. 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Secara umum fakor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar pada diri 
seseorang terdiri dari dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal   
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu yang 
belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikis). 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal terdiri atas keadaan keluarga, guru dan cara mengajar, alat-
alat pelajaran, motivasi sosial, dan lingkungan serta kesempatan. 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dengan adanya kegiatan belajar dapat ditentukan hasil atau prestasi belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman proses belajarnya. Melalui proses belajar siswa akan 
mengalami perubahan dalam tingkah lakunya sebagai hasil belajar yang 
dilakukannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang melalui 
belajarnya disebut hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
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yang timbul, misalnya tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengetahuan baru, 
perubahan dalam sikap, keterampilan menghargai, perkembangan sikap-sikap sosial, 
emosional dan pertumbuhan.10 
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatatakan 
berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. 
Namun, untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum 
yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa “ suatu proses 
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan 
instuksional khususnya dapat tercapai”.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Jika ada guru yang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam 
mengajar, adalah ungkapan seorang guru yang sudah putus asa dan jauh dari 
kepribadian seorang guru.  Mustahil setiap guru  tidak ingin berhasil dalam mengajar. 
Apalagi jika guru itu hadir kedalam dunia pendidikan berdasarkan tuntutan hati 
nurani. Panggilan jiwanya pasti merintis atas kegagalan mendidik dan membina anak 
didiknya. 
Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampi-sampai seorang guru 
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya dengan 
baik dan sistematik. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-citakan, tetapi 
kegagalan yang yang ditemui. Disebabkan oleh berbagai faktor sebagai 
------------ 
 
10 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2006). Hal: 20. 
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penghambatnya. Sebaliknya jika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka berbagai 
faktor itu juga sebagi pendukungnya. Berbagai faktor dimaksud adalah tujuan, guru, 
anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, dan suasana evaluasi. Berbagai faktor 
tersebut akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut: 
a. Tujuan 
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar 
berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan 
sama halnya keberhasilan pengajaran. 
b. Guru  
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang 
profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik 
menjadi orang yang cerdas. 
c. Anak didik 
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Orang 
tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu 
pengetahuan dikemudian hari. Kepercayaan orang tua anak diterima oleh guru dengan 
kesadaran dan penuh keikhlasan. Maka jadilah guru sebagai pengemban tanggung 
jawab yang diserahkan itu. 
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d. Kegiatan pengajaran  
Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru 
dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, anak 
didik yang belajar. Maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar 
bagi kepentingan belajar anak didik. Anak didik adalah orang yang digiring ke dalam 
lingkungan belajar yang telah diciptakan oleh guru. Gaya mengajar guru berubah 
mempengaruhi gaya belajar anak didik.  
e. Bahan dan alat evaluasi 
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam kurikulum yang 
sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. Biasanya bahan pelajaran 
itu sudah dikemas dalam bentuk buku paket untuk dikonsumsi oleh anak didik. Setiap 
anak didik dan guru wajib mempunyai buku paket tersebut guna kepentingan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. 
f. Suasana evaluasi 
Selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajara, serta bahan dan alat 
evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar mengajar. Pelaksanaan evaluasi biasanya dilakukan di dalam 
kelas. Semua anak didik dibagi menurut kelas masing-masing. Besar kecilnya jumlah 
anak didik yang dikumpulkan didalam kelas akan mempengaruhi suasana  kelas. 
Sekaligus mempengaruhi suasana kelas. Sekaligus mempengaruhi suasana evaluasi 
yang dilaksanakan. Sistem silang adalah teknik dari kegiatan mengelompokkan 
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anakdidik dalam rangka evaluasi. Sistem ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 
hasil evaluasi yang benar-benar objektif.11 
D. Materi Pembelajaran Kelas V MI 
1. Deskripsi materi pembelajaran kelas V MI 
a. Tema 1. Benda-benda di Lingkungan Sekitar 
b. Tema 2. Peristiwa dalam Kehidupan 
c. Tema 3. Kerukunan dalam Bermasyarakat 
d. Tema 4. Sehat Itu Penting 
e. Tema 5. Bangga sebagai Bangsa Indonesia 
f. Tema 6. Organ Tubuh Manusia dan Hewan 
g. Tema 7. Sejarah Peradaban Manusia 
h. Tema 8. Ekosistem 
i. Tema 9. Lingkungan Sahabat Kita 
2. Ruang lingkup materi pembelajaran kelas V MI 
a. Bahasa Indonesia 
b. IPA 
c. IPS 
d. SBDP 
e. PJOK 
------------ 
 
11Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 105-118. 
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f. PKN 
g. Matematika  
3. Tujuan materi pembelajaran kelas V MI 
Materi pembelajaran disusun dengan tujuan: 
a. Menyediakan Bahan Ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni Bahan Ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif Bahan Ajar di 
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
4. Materi Pembelajaran Kelas V MI 
Materi siklus I 
“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat”. Semboyan tersebut 
sangatlah benar adanya. Apabila tubuh seseorang sehat,orang itu pun akan kuat. Kuat 
di sini tidak hanya kuat dalam hal fisik. Namun, juga kuat dalam berpikir. Salah satu 
cara supaya tubuh sehat yaitu dengan cara rajin berolahraga. Perhatikan gambar Udin 
dan teman-temannya yang sedang bermain bola voli mini. 
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Gambar2.1.Permainan  Bola Voli Mini 
Bola voli mini adalah modifikasi dari permainan bola voli standar. Bola voli 
mini mengembangkan peraturan-peraturan bola voli standar. Agar menarik dan lebih 
mudah dilakukan anak-anak usia 9 sampai 13 tahun. Bola voli mini dimainkan di 
lapangan dengan ukuran panjang 12 meter dan lebar 4,5 meter. Tinggi net 
(jaring)2,10 m bagi tim putra dan 2 m bagi tim putri. Bola sesuai dengan kriteria yang 
tertera pada peraturan biasa, hanya lebih ringan (± 200 gram). Teknik permainan bola 
voli mini sama dengan permainan bola voli standar, yaitu ada servis, passing,smash, 
dan membendung (blocking). 
25 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Servis DalamPermainan 
Bola Voli Mini 
Gambar 2.3.Passing Dalam Permainan  
Bola Voli Mini 
  
Gambar 2.4.Smash DalamPermainan 
Bola Voli Mini 
Gambar 2.5. Membendung 
DalamPermainan Bola Voli Mini 
Dalam bermain bola voli mini dibutuhkan tubuh yang sehat dan otot yang 
kuat. Mengapa demikian? Dalam olahraga bola voli mini pemain banyak melakukan 
gerak, di antaranya melangkahkan kaki pada saat akan menerima bola, meloncat 
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keatas pada saat membendung bola dan melakukan smash. Kadang-kadang juga 
meliukkan badan dalam mengantisipasi datangnya bola. 
Bagian tubuh kita ada yang dinamakan rangka tubuh. Rangka tubuh berfungsi 
di antaranya sebagai pendukung berbagai gerakan. Rangka tubuh manusia merupakan 
kumpulan tulang tulang yang menyusun tubuh manusia. Bagian-bagian rangka tubuh 
terdiri atas rangka kepala, rangka badan, dan rangka anggota gerak. 
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Gambar 2.6. Bagian-Bagian Rangka Tubuh Manusia 
Rangka berfungsi sebagai penopang dan penunjang tegaknya tubuh, 
menguatkan tubuh, tempat melekatnya otot, memberi bentuk tubuh, serta melindungi 
bagian-bagian tubuh yang lunak. Contoh rangka pelindung bagian tubuh yang 
lunaksebagai berikut. 
a. Tengkorak kepala melindungi otak, mata, telinga, hidung, dan 
saluranpernapasan bagian atas. 
b. Ruas-ruas tulang leher melindungi tenggorokan dan kerongkongan. 
c. Tulang dada melindungi paru-paru, jantung, dan alat pencernaan. 
d. Rangka pinggul melindungi alat pencernaan dan alat reproduksi. 
Tulang-tulang pada rangka manusia harus dirawat supaya tetap sehat. Cara 
merawat kesehatan tulang di antaranya dengan berolahraga secara teratur dan makan 
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makanan yang bergizi. Berolahraga secara teratur dapat memperkuat tulang. 
Berolahraga sebaiknya dilakukan pada waktu pagi hari. Sinar matahari pagi sangat 
baik bagi kesehatan tulang. Sinar matahari pagi membantu mengubah provitamin D 
menjadi vitamin D. 
Mengapa air begitu penting bagi kehidupan? 
Air (H2O) sangat penting bagi semua makhluk hidup terutama bagi kehidupan 
manusia. Beragam aktivitas manusia selalu berhubungan dengan air, seperti mencuci, 
mandi, dan minum. Dalam membangun tempat tinggal, manusia juga membutuhkan 
air. Air sebagai pelarut campuran semen dan pasir supaya bangunan berdiri kokoh. 
Coba bayangkan, apa jadinya jika campuran semen dan pasir tanpa kehadiran air. 
Tanpa air, tentu semen dan pasir tidak dapat bersenyawa dengan baik.Bagi manusia, 
air tidak pernah dapat digantikan oleh senyawa lain. Tubuh manusia terdiri atas 65% 
air dan sekitar 47 liter air terdapat pada orang dewasa. Setiap harinya2,50 liter dari 
jumlah air tersebut harus diganti dengan air baru. Diperkirakan dari sejumlah air yang 
harus diganti, 1,5 liter berasal dari air minum dan sekitar 1 liter berasal dari bahan 
makanan yang dikonsumsi. Dengan terpenuhinya kebutuhan air,maka seluruh proses 
metabolisme dalam tubuh manusia bisa berlangsung dengan lancar. Sebaliknya, jika 
kekurangan air, maka proses metabolisme terganggu, tubuh manusia bisa mengalami 
dehidrasi. Peristiwa dehidrasi ini dapat menimbulkan hal-hal berikut. 
1. Penyakit diare. Diare dapat menyebabkan tubuh kekurangan cairan. 
2. Dehidrasi bisa terjadi karena melakukan olahraga berat sehingga banyak 
mengeluarkan keringat yang merupakan hasil metabolisme dalam tubuh 
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untuk menghasilkan energi. Jika banyak mengeluarkan keringat, berarti 
banyak cairan tubuh keluar. 
3. Dehidrasi bisa terjadi pada orang yang berada di daerah yang sangat kering 
atau tandus. 
4. Dehidrasi juga bisa terjadi pada orang yang bekerja di ruangan ber-AC. AC 
dapat menyedot cairan yang ada di sekitarnya. 
Bahkan jika tidak ada air yang masuk ke tubuh manusia dalam waktu yang 
lama,manusia tidak akan bisa hidup.Dengan air, tumbuh-tumbuhan dapat tumbuh 
subur sehingga menghasilkan buahenak dan pemandangan hijau menyejukkan mata. 
Dengan air, hewan-hewandapat hidup sehingga daging dan air susu dapat berguna 
bagi kesehatan manusia.Hewan laut (seperti ikan) tidak akan dapat hidup tanpa air. 
Banyak hal yang dapat dilakukan dengan tubuhyang sehat. Tidak hanya 
mudah melakukan gerak-gerak dalam bermain bola voli, tetapi gerak-gerak tari 
dengan properti pun akan mudah dilakukan. Berikut beberapa penari yang bergerak 
dengan menggunakan properti tari.12 
 
 
 
 
------------ 
 
12Mohammad Nuh, Buku Tematik siswa, Tema 4 Sehat Itu Penting , Subtema 1 Pentingnya 
Kesehatan Diri dan Lingkungan, Pem. 2, (Jakarta: Penerbit Pusat Kurikulum dan perbukuan, 
Balitbang, Kemdikbud, 2013), hal: 8-14. 
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Gambar 2.7. Tari Piring 
 
Gambar 2.8.Tari Rangguk Ayak 
 
Gambar 2.9.Tari Klono Topeng 
 
Materi siklus II  
Edo telah melaksanakan pola hidup sehat dengan selalu membersihkan 
kamarnya, menata buku-bukunya, dan menata alat-alat perlengkapan sekolah yang 
lainnya. Edo ingin melakukan pola hidup sehat yang lainnya, yaitu dengan cara 
berolahraga. Sebelum berenang dengan berbagai gaya, kamu perlu melakukan gerak 
meluncur terlebih dahulu supaya badan terapung. Cara melakukan gerak meluncur 
pada saat berenang adalah sebagai berikut. 
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1. Luruskan kedua tangan di atas permukaan air dengan kedua telapak tangan 
dikuncupkan. 
2. Jejakkan kaki ke tanah atau ke tepi kolam. 
Dengan melakukan gerak tersebut, badan akan meluncur. Oleh karena itu, 
dapat kita teruskan berenang dengan gaya yang kita kehendaki. Perhatikan gerak 
meluncur pada saat renang berikut ini. 
    Dari tengah kolam 
 
   Dari tepi kolam 
 
Gambar 2.10.Gerak Meluncur 
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Macam-Macam Gaya Renang 
A. Gaya Katak atau Gaya Dada 
 Gaya renang katak atau dada ini memang tergolong salah satu gerakan renang 
yang sulit. Namun justru banyak instruktur renang memulai latihan mereka dengan 
mengajarkan gerakan katak atau kupu kupu. Pertama dibiasakan untuk dapat 
meluncur dan menguasai diri supaya tetap terapung di kolam. Berikut ini langkah 
langkah atau cara berenang gaya katak atau gaya dada : 
1. Berposisi tengkurap 
2. Tekuk kaki kedalam, lepaskan ke samping dengan lebar, lalu luruskan. 
3. Berenang bisa dimulai dari tepi kolam dengan kedalaman sedang dan 
masih bisa dibuat berdiri sekitar 1,2 meter. 
4. Tangan seperti mendayung kesamping, keluar ke depan, kemudian 
diluruskan. 
5. Saat tangan keluar ke depan diikuti dengan pengambilan napas dengan cara 
mendongakkan kepala ke atas. 
6. Pada gaya katak, pengambilan napas dilakukan satu kali dalam dua 
kayuhan tangan.  
B. Gaya Bebas 
 Gaya berenang yang satu ini sangat mudah dipelajari dan sering dijadikan 
kompetisi dalam berenang. Gaya ini biasanya diajarkan oleh instruktur rengan jika 
sudah menguasai gaya katak. Berikut ini arahan dalam berenang gaya bebas : 
1. Berenang dengan posisi tengkurap 
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2. Gerakkan kaki keatas dan kebawah secara terus menerus. 
3. Setelah kaki sudah benar maka mulai belajar menggerakkan tangannya. 
4. Gerakan tangan gaya bebas yaitu menggerakkan tangan satu per satu 
kesamping seperti mendayung. Muka mendongak kesamping sambil 
menghirup udara untuk bernapas. 
5. Setelah samping kanan, lakukan gerakan tangan yang sama disamping kiri. 
C. Gaya Kupu-kupu 
 Gaya kupu-kupu ini merupakan gaya renang yang paling sulit menurut 
sebagian besar perenang. gaya ini memiliki ciri khas sebagai pengukur kekuatan kita 
karena menggunakan tenaga yang cukup besar. Berikut ini langkah gaya kupu kupu : 
1. Berenang dengan gaya tengkurap 
2. Kaki digerakkan dengan membentuk cekungan kemudian dihentakkan 
keatas. 
3. Tangan bergerak seperti kupu kupu terbang. Menghentak ke depan,  
kemudian di dayung kedalam. 
4. Gerakkan tangan dan kaki secara bergantian, dengan aturan satu gerakan 
tangan untuk dua gerakan kaki. 
D. Gaya Punggung 
 Pada saat berenang gaya punggung, orang berenang dengan posisi punggung 
menghadap ke permukaan air. posisi muka ada diatas air hingga orang gampang 
mengambil napas. tetapi perenang cuma bisa lihat atas serta tidak dapat lihat ke 
depan. pada saat berlomba, perenang memperkirakan dinding pinggir kolam hitung 
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jumlah gerakan. didalam gaya punggung, gerakan lengan serta kaki sama dengan 
gaya bebas, tetapi dengan posisi tubuh telentang di permukaan air. ke-2 belah tangan 
dengan bergantian digerakkan menuju pinggang layaknya gerakan mengayuh. mulut 
serta hidung ada di luar air hingga gampang mengambil atau buang napas dengan 
mulut atau hidung. 
Jagalah pola makan kita. Pola makan yang tidak baik akan mengakibatkan 
gangguan pada sistem pencernaan. Sebagai contoh, makan yang tidak teratur 
merupakan penyebab sakit maag atau radang lambung atau tukak lambung. 
Maag atau radang lambung atau tukak lambung adalah gejala penyakit yang 
menyerang lambung dikarenakan terjadi luka atau peradangan pada lambung. 
Penyebab utamanya adalah gangguan fungsi lambung akibat pola makan yang tidak 
teratur. Lambung terus memproduksi asam. Bahkan, saat tidur pun lambung 
menghasilkan asam. Asam lambung diperlukan oleh tubuh untuk mencerna makanan. 
Jika pola makan dan tidur kita tidak teratur, lambung pun akan sulit beradaptasi. 
Akibatnya, lambung akan memproduksi asam dalam jumlah besar padahal tubuh kita 
belum memerlukannya. Jika hal ini terjadi secara terus-menerus, maka dinding 
lambung akan terkena iritasi. 
Orang yang menderita maag akan merasa nyeri di ulu hati, mual hingga 
muntah, dan mulut terasa asam. Pada tahap yang parah, tukak lambung dapat 
menyebabkan berlubangnya dinding lambung sehingga isi lambung jatuh di rongga 
perut.  
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Penyebab maag yang lain adalah stres. Ketika kita stres, akan terjadi 
perubahan hormon yang merangsang produksi asam di lambung sehingga asam 
lambung yang berlebihan ini akan melukai lambung. Beberapa jenis makanan yang 
terlalu pedas atau asam juga dapat memperparah sakit maag.  
Agar terhindar dari sakit maag, kita harus mendisiplinkan diri terhadap makan, 
tidur juga berolahraga secara teratur. Olahraga selain mengurangi stres dapat 
membuat tubuh bugar dan sehat. Selain itu, janganlah mengonsumsi makanan terlalu 
asam atau pedas secara berlebihan.Kesehatan begitu penting bagi kehidupan manusia. 
Banyak faktor yang memengaruhi kesehatan kita. Apa sajakah faktor-faktor yang 
memengaruhi kesehatan tubuh manusia? 
Empat Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan 
Kesehatan adalah anugerah yang paling berharga bagi setiap manusia, buat 
apa banyak harta tetapi badan sakit. Memang kesehatan itu bukan segalanya. Tetapi 
tanpa kesehatan, segalanya tiada artinya. Saat sakit, manusia akan mengalami banyak 
kerugian di samping biaya berobat yang mahal, waktu produktif juga terbuang 
percuma. Menurut Hendrick L. Blumm, terdapat 4 faktor yang memengaruhi 
kesehatan masyarakat, yaitu faktor perilaku, faktor lingkungan, faktor keturunan, dan 
faktor pelayanan kesehatan. 
Dari 4 faktor yang mempengaruhi kesehatan, ternyata faktor perilaku memiliki 
pengaruh yang cukup besar, kemudian diikuti oleh faktor lingkungan, faktor 
pelayanan kesehatan, dan yang terakhir adalah faktor keturunan. Keempat faktor di 
atas memiliki keterkaitan dan saling memengaruhi. 
36 
 
 
 
1. Faktor Perilaku 
Perilaku masyarakat yang sehat akan menunjang dan berdampak makin 
meningkatnya kesehatan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari makin banyaknya 
penyakit berbasis perilaku dan gaya hidup. Misalnya, kebiasaan dari pola makan yang 
sehat dapat menghindarkan dari serangan banyak penyakit, antara lain jantung, darah 
tinggi, stroke, obesitas (kegemukan), dan diabetes melitus. Kebiasaan (perilaku) 
mencuci tangan sebelum makan akan menghindarkan dari penyakit saluran 
pencernaan (diare dan lain sebagainya). 
Perilaku menggosok gigi setelah makan dan sebelum tidur dapat mencegah 
penyakit seputar kesehatan gigi dan mulut. Masih banyak lagi perilaku atau kebiasaan 
yang berpengaruh terhadap kesehatan. 
2. Faktor Lingkungan 
Lingkungan yang bersih sangat berperan dalam meningkatkan kesehatan 
masyarakat. Perbandingan angka orang sakit yang signifikan terjadi antara 
lingkungan yang bersih dan lingkungan kumuh/kotor. Beberapa penyakit yang sering 
menjangkiti masyarakat yang hidup di lingkungan kumuh antara lain demam 
berdarah, gatal-gatal, infeksi saluran pencernaan, dan pernapasan. 
3. Faktor Pelayanan Kesehatan 
Ketersediaan fasilitas kesehatan dengan mutu pelayanan yang baik akan 
mempercepat kesehatan masyarakat. Dengan adanya fasilitas yang mudah terjangkau 
dan dengan mutu pelayanan yang baik, akan meningkatkan akses pelayanan 
kesehatan masyarakat. Ketersediaan fasilitas harus diikuti dengan ketersediaan tenaga 
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kesehatan dengan memiliki kompetensi di bidangnya yang merata dan mencukupi 
sampai tingkat desa dan sampai ke pelosok. 
4. Faktor Keturunan 
Banyak penyakit dapat dicegah, misalnya dengan cara membersihkan 
lingkungan. Namun, sebagian penyakit tidak dapat dihindari, seperti penyakit 
keturunan, seperti kanker dan diabetes. Makin besar risiko penyakit keturunan, akan 
semakin sulit meningkatkan kesehatan. Untuk mencegah penyakit turunan, perlu 
adanya konseling keluarga yang baik.  
Keempat faktor yang memengaruhi kesehatan di atas saling berkaitan dan 
tidak berdiri sendiri-sendiri. Oleh karena itu, upaya pembangunan sarana kesehatan 
harus dilaksanakan secara berkesinambungan dan secara simultan. Upaya yang 
dilaksanakan harus komprehensif, yang memiliki arti kesehatan harus mencakup 
upaya preventif/promotif, kuratif, dan rehabilitatif. Pemerintah sebagai pembuat 
regulasi harus berperan aktif dalam pembangunan sarana kesehatan serta pelaksanaan 
kesehatan secara menyeluruh. 
Selain olahraga, menggerakkan badan dengan menari juga menyehatkan. Siti, 
Dayu, dan teman-temannya telah mencoba membuat gerak tari dengan menggunakan 
properti tari. Siti dan Dayu akan membuat gerak tari menirukan kupu-kupu terbang. 
Mereka akan menggunakan properti berupa selendang.13 
------------ 
 
13Mohammad Nuh,Buku Tematik siswa, Tema 4 Sehat Itu Penting, Subtema 2 Pola Hidup 
Sehat, Pem. 2, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2013), hal: 53-59. 
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Gambar 2.1.Gerak Tari Menirukan Kupu-Kupu Terbang 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Clasroom Action Research). Penelitian tersebut muncul karena adanya kesadaran 
pelaku kegiatan yang merasa tidak puas dengan hasil kerjanya. Dengan didasarkan 
atan kesadaran sendiri, dengan cara melakukan percobaan berulang-ulang, prosesnya 
diamati dengan sungguh-sungguh sampai mendapatakan proses yang dirasakan 
memberikan hasil yang lebih baik dari semula.1Peneltian tindakan kelas dapat 
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.2 
Penelitian tindakan kelas adalah kegiatan pencermatan yang berupa sebuah 
tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang 
didapatkan di kelas sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
siswa dengan cara melakukan rancangan dan beberapa tindakan yang terencana dalam 
keadaan yang nyata dan mengkaji perubahan dari permasalahan yang didapatkan. 
------------ 
 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal: 128. 
 
2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010) hal: 26 
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Secara garis besar terdapat empat tahapan lazim dilalui. Melalui PTK Kemmis 
dan Mc. Tanggrat mengemukakan bahwa PTK mempunyai empat komponen yaitu, 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen tersebut 
tercantum dalam satu siklus.3Siklus rancangan penelitian tindakan (action research) 
menurut Kemmis dan Mc. Tanggrat adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc.Tanggat4 
 
 
------------ 
 
3 Depdikbud, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Depdikbud, 1999), hal.2. 
 
4Suarjono Arikunto dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
hal.16. 
Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS II Tindakan 
Pengamatan 
? 
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Tahap 1:  Menyusun Perencanaan Tindakan  
Dalam  tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 
oleh siapa, bagaimana  tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan 
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah untuk cara ini adalah 
penelitian kolaborasi.  
Tahapan penyusunan perencanaan yang dilakukan penulis yaitu: 
a. Menentukan  KI dan KD 
b. Merumuskan Indikator 
c. Menetapkan Materi  
d. Menyusun RPP untuk setiap siklus 
e. Menyediakan media bergambar untuk pembelajaran yang sesuai.  
f. Menyusun alat evaluasi. 
Tahap 2 :  Pelaksanaan Tindakan  
Tahap ke 2 dari penelitian tindakan kelas yaitu  pelaksanaan tindakan yang 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan tindakan di kelas, yaitu: 
a. Melaksanakan tes awal 
b. Melaksanakan proses Pembelajaran 
c. Melaksanakan tes akhir.  
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Tahap 3: Pengamatan  
Tahap ke  3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Yang 
menjadi pengamat adalah guru dikelas V MIN 8 Aceh Besar. Adapun hal yang 
dilakukan saat pengamatan adalah sebagai berikut: 
a. Mengisi lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses 
tindakan berlansung. 
b. Mencatat kendala- kendala yang dihadapi guru peneliti selama proses 
pembelajaran berlansung. 
c. Mendokumentasikan proses tindakan pembelajaran menggunakan model 
Snowball Throwing yang sedang berlansung.  
Tahap 4 : Refleksi 
Tahapan ke 4 merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan, kemudian penulis berhadapan kembali dengan pengamat untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan, serta mengevaluasikan masalah 
yang dianggap masih kurang sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.5 
 
B. Subjek Penelitian 
Adapun Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 8 Aceh Besar. Alasan 
pemilihan kelas tersebut atas pertimbangan penggunaan model Snowball 
Throwingcocok untuk materi tema 4 dikelas V. 
 
------------ 
 
5 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 2- 19. 
43 
 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 8 Aceh Besar Kecamatan Peukan Bada 
Kabupaten Aceh Besar, khusunya pada siswa kelas V. Peneliti memilih lokasi 
tersebut karena masih kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan berbagai 
model pembelajaran khusunya dalam pembelajaran. 
 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:  
1. Lembar observasi  
 Lembar observasi berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaranSnowball 
Throwingyang terdiri dari beberapa aspek yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda 
chek list, yang disajikan dalam bentuk tabel. 
2. Tes  
Soal tes dibuat oleh guru untuk mengetahui hasil siswa dalam proses 
pembelajaran, bentuk tes berupa pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Tes yang 
diberikan adalah pre test dan post tes pada setiap siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan pada objek penelitian. Pada penelitian ini melibatkan guru sebagai 
observer. Proses observasi dilakukan dengan mengacu pada pedoman observasi yang 
telah disusun. Aktivitas pembelajaran diamati untuk mendapatkan data apakah 
kegiatan yang dilakukan guru telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan mengenai seberapa besar proses pembelajarandapat mempengaruhi aktivitas dan 
hasil belajar siswa.  
2. Tes 
Tes adalah latihan atau pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.6 Tes diberikan kepada siswa sebelum dan setelah 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Tujuan dilakukan tes adalah untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. kegiatan 
pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian tindakan, 
sedangkan analisis data akan memberi kehidupan dalam kegiatan penelitian.7 Tahap 
------------ 
  
6 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal: 35.  
  
7Suharsimi Arikunto, dkk.,Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012),  hal: 
131 
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analisa merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, karena pada 
tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data terkumpul. Maka 
untuk mendeskripsikan data penelitian diberikan perhitungan sebagai berikut:  
1. Pengamatan (Observasi) 
Data hasil pengamatan aktivitas guru dengan siswa selama pembelajaran 
berlangsung dianalisis dengan menggunakan rumus persentase yaitu: 
P = 
𝐹
𝑁
𝑥 100 % 
Keterangan:  
P : angka persentase 
F : nilai pencapaian kemampuan guru dan siswa 
N : Jumlah nilai maksimal 
Tabel 3.1 Katagori kriteria penilaian Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa8 
No Nilai Kategori penilaian 
1 86 – 100 % Baik sekali 
2 70 – 85 % Baik 
3 41 – 69 % Cukup 
4 0 – 40 % Kurang 
 
2. Tes 
Tes ini diberikan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa melalui 
penerapan modelSnowball Throwing. Persentase hasil belajar siswa didapatkan 
dengan menggunakan rumus:  
P = 
𝐹
𝑁
𝑥 100 % 
------------ 
8Anas Sudijono, Pengantar Statistik...... hal: 40-85. 
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Keterangan:  
P : Persentase nilai siswa 
F : Frekuensi jawaban siswa (nilai yang tuntas) 
N : Jumlah siswa keseluruhan9 
Setelah hasil tes didapat, maka selanjutnya dilihat Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) pada mata pelajaran tema “Bangga Sebagai Bangsa Indonesia”. 
Hasil belajar siswa dikatakan telah tuntas apabila seorang siswa memperoleh nilai 
minimal 70.Peningkatan hasil belajar siswa sekurang-kurangnya 80% dari jumlah 
siswa secara keseluruhan. 
------------ 
  
9Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal: 40-85. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 8 Aceh Besar pada Kelas V yang 
berjumlahtiga kelas yaitu kelas Va, Vb, dan Vc tetapi kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya satu kelas saja yaitu kelas Vc Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2018. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 beralamat di Jalan Ulee Lhee Simpang 
Rima, Kec. Peukan Bada, Kab. Aceh Besar Provinsi Aceh.Awal berdirinya madrasah 
ini pada tahun 1957 atas partisipasi masyarakat setempat. Madrasah ini didirikan di 
atas tanah wakaf seluas 2.425m2berstatus swasta di bawah pengawasan Depertemen 
Agama sekarang(Kementerian Agama). Pada tahun 1960 statusnya berubah menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian PTK dengan menggunakan model 
Snowball Throwingpada tema 4 Sehat Itu Penting, subtema 1, pembelajaran 2, yang 
dilakukan pada kelas Vc semester ganjil tahun pelajaran 2018 selama 2 hari, yaitu 
tanggal 16oktober dan 23 Oktober 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa yang diperoleh selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model Snowball Throwing. 
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1. Aktivitas guru dengan menerapkan model Snowball Throwingdikelas V MIN 
8 Aceh Besar 
a. Siklus 1 
1) Perencanaan 
 Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema 4 Sehat Itu Penting 
2. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
3. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
Snowball Throwing. 
4. Menyiapkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 
5. Menyiapkan media dan sumber belajar 
6. Menyiapkan lembar observasi dan soal tes 
7. Membuat lembar pengamatan aktivitas guruselama berlangsungnya belajar 
mengajar. 
2) Pelaksanaan  
Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah dipersiapkan 
dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
pada hari Selasa tanggal 16 Oktober 2018. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas 
Vc MIN 8 Aceh Besar yang berjumlah 33 orang siswa. Peneliti dibantu oleh ibu 
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Maryati,S.Pd. (wali kelasVc) MIN8Aceh Besar yang bertindak sebagai pengamat 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan 
yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Adapun 
aktivitas pembelajaran guru siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 Kegiatan Pembelajaran Guru Siklus I 
No. Kegiatan 
Langkah Snowball 
Throwing 
Aktivitas pembelajar  
Guru 
1. Pendahulu
an (7 
menit) 
 Menyapa siswa dan mempersiapkan 
pembelajaran dengan berdo’a, mengecek 
kehadiran siswa dan lingkungan belajar 
Menanyakan apakah siswa pernah 
berolahraga pada hari libur sekolah? 
Berolahraga dengan siapa? Apa yang 
kalian rasakan setelah berolahraga? 
Menjelaskan tema pembelajaran yaitu 
Sehat Itu Penting dan menuliskannya di 
papan tulis 
Mengajak siswa untuk mengidentifikasi 
manfaat mempelajari sehat itu penting 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah pembelajarannya 
2. Inti 
(48 menit) 
Guru 
menyampaikan 
materi yang akan 
disajikan 
Memperlihatkan gambar permainan  dan 
tehnik permainan bola voli mini 
Meminta siswa untuk membaca teks yang 
ada dibuku 
Meminta beberapa siswa untuk 
memperagakan gerakan yang ada 
digambar  
Memberikan tepuk tangan kepada siswa 
yang memperagakan gerakan yang ada 
digambar 
Menjelaskan materi yang telah dibacakan 
oleh siwa 
Memperlihatkan dan menjelaskan  
gambar rangka tubuh manusia  
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Meminta siswa membacakan sambungan 
materi yang ada dibuku secara bergantian 
Menjelaskan materi kerangka tubuh 
manusia 
Memperlihatkan dan menjelaskan  
beberapa gambar tari kepada siswa 
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
Guru membentuk 
kelompok-
kelompok dan 
memanggil masing-
masing ketua 
kelompok untuk 
memberikan 
penjelasan tentang 
materi 
Membagi siswa dalam 5 kelompok 
Memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan  penjelasa 
tentang materi 
Masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing, 
kemudian 
menjelaskan materi 
yang disampaikan 
oleh guru kepada 
temannya. 
Menyuruh ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan 
menyuruh ketua kelompok untuk 
menjelaskannya kepada kelompoknya 
masing-masing 
Masing-masing 
peserta didik diberi 
satu lembar kertas, 
untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa 
saja yang 
menyangkut materi 
yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
Membagi kertas kepada siswa untuk 
menuliskan satu pertanyan yang 
menyangkut dengan materi yang telah 
dijelaskan oleh ketua kelompok  
Kemudian kertas 
yang berisi 
pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola 
dan dilempar dari 
Meminta untuk membuat bola pada kertas 
yang berisi pertanyaan dan dilempar dari 
satu peserta didik kepeserta didik yang 
lain 
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satu peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain selama 
lebih kurang 15 
menit. 
Setelah peserta 
didik dapat satu 
bola/satu 
pertanyaan 
diberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola tersebut secara 
bergantian. 
Meminta untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 
secara bergantian 
Penutup  Membagikan LKS kepada semua 
kelompok 
Menjelaskan cara kerja LKS 
Meminta siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk menyelesaikan LKS 
Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKS 
3. Penutup 
(15 menit) 
 Memberi kesempatan beberapa siswa 
untuk menyimpulkan pelajaran dan 
memberi penguatan 
 Membagi lembar tes  
Membagi kartu refleksi dan meminta 
siswa untuk menulis a) apa yang sudah 
dipahami b) apa yang belum dipahami, 
dan  c) bagaimana proses pembelajaran 
yang berlangsung 
Menyampaikan materi pembelajaran 
selanjutnya 
Menyampaikan pesan-pesan moral 
Menutup dengan do’a dan salam 
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3) Pengamatan  
Hasil pengamatan terhadapaktivitasgurudalam penerapan model Snowball 
Throwingdinyatakan dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas 
gurudengan menggunakan instrument yang diamati oleh ibu Maryati, S.Pd.sebagai 
wali kelas Vc. 
Analisis terhadap aktivitas gurudalam pelaksanaan pembelajaran merupakan 
salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu pembelajaran. 
Adapun aktivitas guru tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar Dengan Menggunakan 
Model Snowball Throwingpada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Kegiatan awal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Menyapa siswa dan mempersiapkan pembelajaran 
dengan berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan 
lingkungan belajar 
 √   
2  Menanyakan apakah siswa pernah berolahraga pada 
hari libur sekolah? Berolahraga dengan siapa? Apa 
yang kalian rasakan setelah berolahraga? 
  √  
3 Menjelaskan tema pembelajaran yaitu Sehat Itu 
Penting dan menuliskannya di papan tulis 
  √  
4 Mengajak siswa untuk mengidentifikasi manfaat 
mempelajari sehat itu penting 
  √  
5 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya 
  √  
B.  Inti     
6 Memperlihatkan gambar permainan  dan tehnik 
permainan bola voli mini 
  √  
7 Meminta siswa untuk membaca teks yang ada dibuku    √ 
8 Meminta beberapa siswa untuk memperagakan 
gerakan yang ada digambar 
  √  
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9 Memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
memperagakan gerakan yang ada digambar 
  √  
10 Menjelaskan materi yang telah dibacakan oleh siswa   √  
11 Memperlihatkan dan menjelaskan  gambar rangka 
tubuh manusia  
  √  
12 Meminta siswa membacakan sambungan materi yang 
ada dibuku secara bergantian 
  √  
13 Menjelaskan materi kerangka tubuh manusia   √  
14 Memperlihatkan dan menjelaskan  beberapa gambar 
tari kepada siswa 
  √  
15 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
 √   
16 Membagi siswa dalam 5 kelompok    √ 
17 Memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 
memberikan  penjelasan tentang materi 
 √   
18 Menyuruh ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing dan menyuruh ketua kelompok untuk 
menjelaskannya kepada kelompoknya masing-masing 
  √  
19 Membagi kertas kepada siswa untuk menuliskan satu 
pertanyan yang menyangkut dengan materi yang 
telah dijelaskan oleh ketua kelompok  
  √  
20 Meminta untuk membuat bola pada kertas yang berisi 
pertanyaan dan dilempar dari satu peserta didik 
kepeserta didik yang lain 
  √  
21 Meminta untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola secara bergantian 
  √  
22 Membagikan LKPD kepada semua kelompok    √ 
23 Menjelaskan cara kerja LKPD  √   
24 Meminta siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
 √   
25 Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKPD 
   √ 
C Penutup     
26 Memberi kesempatan beberapa siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran dan memberi penguatan 
   √ 
27 Membagi lembar tes     √ 
28 Membagi kartu refleksi dan meminta siswa untuk 
menulis a) apa yang sudah dipahami b) apa yang 
belum dipahami, dan  c) bagaimana proses 
pembelajaran yang berlangsung 
   √ 
29 Menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya    √ 
54 
 
 
 
30 Menyampaikan pesan-pesan moral    √ 
31 Menutup dengan do’a dan salam   √  
 Jumlah 97 
 Persentase  78,22% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal 16 Oktober 2018 
Persentase (%) = 
97
124
 x 100% = 78,22% 
Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan model Snowball Throwingpada tema Sehat Itu 
Penting memperoleh nilai persentase 78,22% yang sudah termasuk kategori baik 
4) Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada siklus I 
untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi oleh 
pengamat pada siklus I maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Temuan dan RevisiSelama Proses Pembelajaran Siklus I 
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1 Aktivitas 
guru 
Kemampuan guru pada 
siklus I masih memiliki 
kekurangan diantaranya 
adalah:  
- Guru belum mampu 
dalam mengkondisikan 
kelas sebelum memulai 
pembelajaran dengan 
baik 
- Guru belum mampu 
melakukan apersepsi 
dengan benar. 
 
- Kurangnya memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan 
materi yang belum 
dipahami 
Pada kemampuan guru perlu 
dilakukan perbaikan seperti: 
 
 
- Pertemuan selanjutnya 
diharapkan agar mampu 
Mengkondisikan kelas 
dengan baik 
 
- Pertemuan selanjutnya 
diharapkan guru dapat 
Melakukan apersepsi 
dengan benar. 
- Dipertemuan selanjutnya 
diharapkan dapat 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang 
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- Pada saat memanggil 
ketua kelompok siswa 
tidak ada yang mau 
maju. 
- Guru belum menjelaskan 
cara pengerjaan LKPD 
 
 
- Kurangnya memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi 
saat menyelesaikan 
LKPD secara aktif 
dengan teman 
kelompoknya sehingga 
siswa bekerja sendiri-
sendiri 
belum dipahami 
 
- Dipertemuan selanjutnya 
guru menentukan ketua 
kelompok terlebih dahulu 
 
- Dipertemuan selanjutnya 
diharapkan guru 
menjelaskan cara 
pengerjaan LKPD 
- Pertemuan selanjutnya 
diharapkan dapat 
memberikan kesempatan 
siswa berdiskusi saat 
pengerjaan LKPD secara 
aktif dengan teman 
kelompoknya 
 
2. Siklus II 
1) Perencanaan 
Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
3. Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema 4 Sehat Itu Penting 
4. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
5. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
Snowball Throwing. 
6. Menyiapkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 
7. Menyiapkan media dan sumber belajar 
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8. Menyiapkan lembar observasi dan soal tes 
9. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru selama berlangsungnya belajar 
mengajar. 
2) Pelaksanaan  
Setelah kekurangan pada siklus I diperbaiki, maka selanjutnya pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dilakukan pada hari Selasa tanggal 23 oktober 2018 dengan 
menggunakan model yang samaSnowball Throwingpada tema yang sama, dan pada 
kelas sama. Penelitian ini juga dibantu oleh ibu Maryati,S.Pd. (wali kelas Vc) MIN8 
Aceh Besar yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan 
yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Adapun 
aktivitas pembelajaran guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 Kegiatan Pembelajaran Guru Siklus II 
No. Kegiatan 
Langkah 
Snowball 
Throwing 
Aktivitas pembelajaran 
Guru 
1. Pendahulu
an (7 
menit) 
 Menyapa siswa dan mempersiapkan 
pembelajaran dengan berdo’a, mengecek 
kehadiran siswa dan lingkungan belajar 
Membagikan siswa soal pre test 
 Menanyakan apakah siswa bagaimana cara 
kalian menjaga hidup sehat ? apakah kalian 
pernah berolahraga ? 
 Menjelaskan tema pembelajaran yaitu 
Sehat Itu Penting dan menuliskannya di 
papan tulis 
 Mengajak siswa untuk mengidentifikasi 
manfaat mempelajari sehat itu penting 
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah pembelajarannya 
2. Inti 
(48 menit) 
 Memperlihatkan gambar gerakan renang 
 Meminta beberapa siswa untuk 
memperagakan gerakan yang ada digambar  
 Meminta siswa untuk membaca teks yang 
ada dibuku 
Guru 
menyampaikan 
materi yang akan 
disajikan 
Menjelaskan materi yang telah dibacakan 
oleh siwa 
 Meminta siswa membacakan sambungan 
materi yang ada dibuku secara bergantian 
 Menjelaskan materi tentang penyakit maag 
dan 4 faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesehatan 
 Memperlihatkan dan menjelaskan  
beberapa gambar gerakan tari kepada siswa 
 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
Guru membentuk 
kelompok-
kelompok dan 
memanggil 
masing-masing 
ketua kelompok 
untuk 
memberikan 
penjelasan tentang 
materi 
Membagi siswa dalam 5 kelompok 
Menentukan ketua kelompok 
 
Memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan  penjelasa 
tentang materi 
Masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing, 
kemudian 
menjelaskan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru kepada 
temannya. 
Menyuruh ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan 
menyuruh ketua kelompok untuk 
menjelaskannya kepada kelompoknya 
masing-masing 
Masing-masing Membagi kertas kepada siswa untuk 
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peserta didik 
diberi satu lembar 
kertas, untuk 
menuliskan satu 
pertanyaan apa 
saja yang 
menyangkut 
materi yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
menuliskan satu pertanyan yang 
menyangkut dengan materi yang 
disampaikan oleh ketua kelompok  
Kemudian kertas 
yang berisi 
pertanyaan 
tersebut dibuat 
seperti bola dan 
dilempar dari satu 
peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain selama 
lebih kurang 15 
menit. 
Meminta untuk membuat bola pada kertas 
yang berisi pertanyaan dan dilempar dari 
satu peserta didik kepeserta didik yang lain 
Setelah peserta 
didik dapat satu 
bola/satu 
pertanyaan 
diberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola tersebut 
secara bergantian. 
Meminta untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola secara 
bergantian 
Penutup  Membagikan LKPD kepada semua 
kelompok 
 Menjelaskan cara kerja LKPD 
 Meminta siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
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 Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKPD 
3. Penutup 
(15 menit) 
 Memberi kesempatan beberapa siswa 
untuk menyimpulkan pelajaran dan 
memberi penguatan 
 Membagi lembar post tes  
 Membagi kartu refleksi dan meminta siswa 
untuk menulis bagaimana proses 
pembelajaran yang berlangsung 
 Menyampaikan materi pembelajaran 
selanjutnya 
 Menyampaikan pesan-pesan moral 
 Menutup dengan do’a dan salam 
 
3) Pengamatan  
Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu 
pengamatan yang dilakukan oleh ibu Maryati, S. Pd, hal yang diamati adalah aktivitas 
guru selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil dari pengamatan terhadap 
aktivitasguru dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan 
Model Snowball Throwingpada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Kegiatan awal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Menyapa siswa dan mempersiapkan pembelajaran 
dengan berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan 
lingkungan belajar 
   √ 
2 Membagikan siswa soal pre test    √ 
3 Menanyakan apakah siswa pernah berolahraga pada 
hari libur sekolah? Berolahraga dengan siapa? Apa 
yang kalian rasakan setelah berolahraga? 
   √ 
4 Menjelaskan tema pembelajaran yaitu Sehat Itu 
Penting dan menuliskannya di papan tulis 
  √  
5 Mengajak siswa untuk mengidentifikasi manfaat 
mempelajari sehat itu penting 
  √  
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6 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya 
   √ 
B.  Inti     
7 Memperlihatkan gambargerakan renang    √ 
8 Meminta beberapa siswa untuk memperagakan 
gerakan yang ada digambar  
  √  
9 Meminta siswa untuk membaca teks yang ada dibuku    √ 
10 Menjelaskan materi yang telah dibacakan olehsiswa   √  
11 Meminta siswa membacakan sambungan materi yang 
ada dibuku secara bergantian 
  √  
12 Menjelaskan materi tentang penyakit maag dan 4 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 
   √ 
13 
 
Memperlihatkan dan menjelaskan  beberapa gambar 
gerakan tari kepada siswa 
   √ 
14 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
   √ 
15 Membagi siswa dalam 5 kelompok    √ 
16 Menentukan ketua kelompok    √ 
17 Memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 
memberikan  penjelasa tentang materi 
  √  
18 Menyuruh ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing dan menyuruh ketua kelompok untuk 
menjelaskannya kepada kelompoknya masing-masing 
   √ 
19 Membagi kertas kepada siswa untuk menuliskan satu 
pertanyan yang menyangkut dengan materi yang 
telah dijelaskan oleh ketua kelompok 
   √ 
20 Meminta untuk membuat bola pada kertas yang berisi 
pertanyaan dan dilempar dari satu peserta didik 
kepeserta didik yang lain 
   √ 
21 Meminta untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola secara bergantian 
  √  
22 Membagikan LKPD kepada semua kelompok   √  
23 Menjelaskan cara kerja LKPD   √  
24 Meminta siswa berdiskusi dengan 
temankelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
  √  
25 Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKPD 
   √ 
C Penutup     
26 Memberi kesempatan beberapa siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran dan memberi penguatan 
   √ 
27 Membagi lembar post test    √ 
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28 Membagi kartu refleksi dan meminta siswa untuk 
menulis bagaimana proses pembelajaran yang 
berlangsung 
  √  
29 Menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya   √  
30 Menyampaikan pesan-pesan moral    √ 
31 Menutup dengan do’a dan salam    √ 
 Jumlah 112 
 Persentase  90,32% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal 23 Oktober 2018 
Persentase (%) = 
112
124
 x 100% = 90,32% 
Berdasarkan tabel diatas, kemampuan guru dalam mengelolapembelajaran 
dengan menggunakan model Snowball Throwingmengalami peningkatan lebih baik 
dari siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kemampuan guru pada siklus ini 
mengalami peningkatan dengan nilai 90, 32% kategori sangat baik. 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil temuan dan hasil analisis yang dilakukan maka ada 
beberapa aspek yang perlu dipertahankan selama proses pembelajaran pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4. 9 berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Refleksi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Hasil temuan Revisi 
1 Aktivitas guru Kegiatan awal, kegiatan 
inti, kegiatan akhir 
sudah dapat berjalan 
seperti yang terlihat 
ditabel pengamatan 
aktivitas guru siklus II 
Aktivitas guru ini 
dipertahankan dan 
dikembangkan dengan 
inovasi-inovasi yang 
baru dengan belajar dari 
pengalaman dan 
referensi-referensi yang 
mendukung. 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa penelitian telah selesai. Hal 
ini dikarenakan aktivitas guru pada siklus II sudah sangat baik. 
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2. Aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model Snowball Throwingdikelas 
V MIN Aceh Besar 
a. Siklus I 
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. 
1) Perencanaan 
  Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema 4 Sehat Itu Penting 
2. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
3. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
Snowball Throwing. 
4. Menyiapkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 
5. Menyiapkan media dan sumber belajar 
6. Menyiapkan soal tes 
7. Membuat lembar pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya 
belajar mengajar. 
2) Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2018. 
Kegiatan pembelajaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti 
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dan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP. Pelaksanaan aktifitas belajar 
siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 4. 12 dibawah ini: 
Tabel 4. 12 Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No. Kegiatan 
LangkahSnowball 
Throwing 
Aktivitas Pembelajaran 
Siswa 
1. Pendahulu
an (7 
menit) 
 Membalas sapaan guru 
Menceritakan pengalaman mereka tentang 
berolahraga (Apersepsi)   
Memperhatikan penjelasan guru  
Menyampaikan pendapat dan  
memperhatikan penjelasan guru (motivasi)  
 Memperhatikan penjelasan guru  
2. Inti 
(48 menit) 
Guru 
menyampaikan 
materi yang akan 
disajikan 
Memperhatikan gambar permainan dan 
tehnik permainan bola voli mini 
(Mengamati) 
Siswa bergantian menbaca teks yang ada 
dibuku 
Siswa yang ditunjuk mempergakan 
gerakan yang ada di gambar (mencoba) 
Siswa ikut memberikan tepuk tangan 
kepada teman yang memperagakan 
gerakan yang ada digambar 
Memperhatikan penjelasan guru 
Memperhatikan gambar rangka tubuh 
manusia 
Siswa bergantian membaca teks yang ada 
dibuku 
Memperhatikan penjelasan guru 
Memperhatikan gambar dan penjelasan 
guru 
 Siswa yang belum paham mengajukan 
pertanyaan kepada guru(menanya) 
Guru membentuk 
kelompok-
kelompok dan 
memanggil masing-
Bergabung dalam kelompok yang telah 
ditentukan 
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masing ketua 
kelompok untuk 
memberikan 
penjelasan tentang 
materi 
Ketua kelompok maju kedepan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang materi 
Masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing, 
kemudian 
menjelaskan materi 
yang disampaikan 
oleh guru kepada 
temannya. 
Masing-masing  ketua kelompok kembali 
ke kelompoknya masing-masing dan 
menjelaskannya kepada teman 
kelompoknya 
Masing-masing 
peserta didik diberi 
satu lembar kertas, 
untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa 
saja yang 
menyangkut materi 
yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
Siswa meneriman kertas dan menuliskan 
pertanyan sesuai dengan materi yang telah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
Kemudian kertas 
yang berisi 
pertanyaan tersebut 
dibuat seperti bola 
dan dilempar dari 
satu peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain selama 
lebih kurang 15 
menit. 
Siswa membuat bola dari kertas yang 
berisi pertanyaan dan melemparinya ke 
teman yang lain 
Setelah peserta 
didik dapat satu 
bola/satu 
pertanyaan 
diberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
Siswa secara bergantian menjawab 
pertanyaan pada kertas yang berbentuk 
bola secara bergantian 
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menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola tersebut secara 
bergantian. 
Penutup  Siswa menerima LKPD yang diberikan 
guru 
Memperhatikan penjelasan guru 
Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya (mengasosiasi) 
Siswa mempersentasikan hasil diskusi 
mereka (mengkomunikasikan) 
3. Penutup 
(15 menit) 
 Menyimpulkan pelajaran yang dipahami 
 Mengerjakan tes evaluasi 
Mengisi kartu refleksi 
Mendengarkan materi pembelajaran 
selanjutnya 
Mendengarkan  
Berdo’a dan menjawab salam 
 
3) Pengamatan 
Tahap pengamatan pembelajaran dilakukan pada siklus I terhadap aktifitas 
belajara siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar siswa 
diamati oleh ibu Maryati, S. Pd. Hasil observasi aktifitas siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Model Snowball ThrowingPada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
 
Kegiatanawal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Membalassapaan guru   √  
2  Menceritakanpengalamanmerekatentangberolahraga(   √  
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Apersepsi)   
3 Memperhatikanpenjelasan guru   √  
4 Menyampaikanpendapat dan  
memperhatikanpenjelasan guru (motivasi) 
  √  
5 Memperhatikan penjelasan guru    √ 
B.  Inti     
6 Memperhatikangambarpermainan dan 
tehnikpermainan bola voli mini (Mengamati) 
  √  
7 Siswabergantianmenbacateks yang adadibuku    √ 
8 Siswa yang ditunjuk memperagakan gerakan yang 
ada digambar (mencoba) 
  √  
9 Siswa ikut memberikan tepuk tangan kepada teman 
yang memperagakan gerakan yang ada digambar 
   √ 
10 Memperhatikan penjelasan guru  √   
11 Memperhatikan gambar rangka tubuh manusia   √  
12 Siswabergantianmembacateks yang adadibuku    √ 
13 Memperhatikan penjelasan guru   √  
14 Memperhatikan gambar dan penjelasan guru   √  
15 Siswa yang belumpaham mengajukan pertanyaan 
kepada guru (menanya) 
   √ 
16 Bergabungdalamkelompok yang telahditentukan  √   
17 Ketuakelompokmajukedepanuntukmendapatkanpenje
lasantentangmateri 
  √  
18 Masing-
masingketuakelompokkembalikekelompoknyamasing
-masing dan menjelaskan materi 
kepadatemankelompoknya 
 √   
19 Siswamenerimakertas dan 
menuliskanpertanyaansesuaidenganmateri yang 
telahdijelaskan oleh ketuakelompok 
  √  
20 Siswamembuat bola darikertas yang berisipertanyaan 
dan melemparinyaketeman yang lain 
  √  
21 Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan pada 
kertas yang berbentuk bola secara bergantian 
  √  
22 Siswamenerima LKPD yang diberikan guru   √  
23 Memperhatikanpenjelasan guru   √  
24 Siswaberdiskusidengantemankelompoknya(mengasos
iasi) 
 √   
25 Siswa mempersentasikan hasil diskusi mereka 
(mengkomunikasikan) 
  √  
C Penutup     
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26 Menyimpulkan pelajaran yang dipahami   √  
27 Mengerjakan tes   √  
28 Mengisi kartu refleksi    √ 
29 Mendengarkan materi pembelajaran selanjutnya   √  
30 Mendengarkan pesan dari guru   √  
31 Berdo’a dan menjawab salam   √  
 Jumlah 95 
 Persentase 76, 61% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal  16 Juli 2018  
Persentase (%) = 
95
124
 x 100% = 76, 61% 
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model Snowball Throwingpada tema Sehat Itu Penting 
memperoleh nilai persentase 76, 61% yang termasuk dalam kategori baik.  
4) Refleksi  
Beberapa aspek aktivitas siswa yang perlu diperbaiki selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I dapat dilihat  pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 14 Hasil Revisi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1. Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa pada siklus I 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah: 
- Siswa kurang 
memperhatikan dan 
mendengarkan 
penjelasan materi dari 
guru 
- Siswa masih ribut saat 
bergabung kedalam 
kelompok yang telah 
ditentukan oleh guru 
 
 
- ketua kelompok tidak 
sesuai saat 
Pada kemampuan siswa perlu 
dilakukan perbaikan seperti: 
 
- Menekankan kepada siswa 
untuk memperhatikan 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
 
- Pada pertemuan 
selanjutnya guru 
memberikan arahan 
kepada siswa dalam 
bergabung dengan 
kelompoknya 
- Pada pertemuan 
selanjutnya guru harus 
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menyampaikan materi 
kepada teman 
kelompoknya dengan 
apa yang disampaikan 
oleh guru 
- siswa kurang aktif saat 
berdiskusi dengan teman  
kelompoknya 
 
lebih jelas saat 
menyampaikan materi 
kepada siswa 
 
 
- Pada pertemuan 
selanjutnya siswa dituntut 
untuk lebih aktif 
berdiskusi dengan teman 
kelompoknya 
 
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
1) Perencanaan  
Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukankan tema dan subtema pembelajaran. 
2. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
3. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
Snowball Throwing. 
4. Menyiapkan lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 
5. Menyiapkan media dan sumber belajar 
6. Membuat lembar pengamatan aktivitas siswa selama berlangsungnya 
belajar mengajar. 
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2) Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan siklus II dilakukan pada hari selasa, tanggal 23 oktober 
2018. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II hampir sama dengan kegiatan pada 
siklus I yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 
Adapun aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4. 15. 
Tabel 4. 15 Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No. Kegiatan 
LangkahSnowball 
Throwing 
Aktivitas Pembelajaran 
Siswa 
1. Pendahuluan 
(7 menit) 
 Membalas sapaan guru 
 Menceritakan pengalaman mereka 
tentang hidup sehat dan berolahraga 
(Apersepsi)   
 Memperhatikan penjelasan guru  
 Menyampaikan pendapat dan  
memperhatikan penjelasan guru 
(motivasi)  
 Memperhatikan penjelasan guru  
2. Inti 
(48 menit) 
 Memperhatikan gambar gerakan renang 
(Mengamati) 
 Siswa bergantian menbaca teks yang 
ada dibuku  
 Siswa yang ditunjuk mempergakan 
gerakan yang ada di gambar (mencoba) 
Guru 
menyampaikan 
materi yang akan 
disajikan 
Memperhatikan penjelasan guru 
 Memperhatikan gambar gaya renang 
 Siswa bergantian membaca teks yang 
ada dibuku 
 Memperhatikan penjelasan guru 
 Memperhatikan gambar dan penjelasan 
guru 
 Siswa yang belum paham mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
Guru membentuk 
kelompok-
Bergabung dalam kelompok yang telah 
ditentukan 
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kelompok dan 
memanggil 
masing-masing 
ketua kelompok 
untuk memberikan 
penjelasan tentang 
materi 
Siswa memilih ketua kelompok  
Ketua kelompok maju kedepan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang materi 
Masing-masing 
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing, 
kemudian 
menjelaskan 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru kepada 
temannya. 
Masing-masing  ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya masing-
masing dan menjelaskannya kepada 
teman kelompoknya 
Masing-masing 
peserta didik 
diberi satu lembar 
kertas, untuk 
menuliskan satu 
pertanyaan apa 
saja yang 
menyangkut 
materi yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompok. 
Siswa meneriman kertas dan 
menuliskan pertanyan sesuai dengan 
materi yang telah disampaikan oleh 
ketua kelompok 
Kemudian kertas 
yang berisi 
pertanyaan 
tersebut dibuat 
seperti bola dan 
dilempar dari satu 
peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain selama 
lebih kurang 15 
menit. 
Siswa membuat bola dari kertas yang 
berisi pertanyaan dan melemparinya ke 
teman yang lain 
Setelah peserta 
didik dapat satu 
Siswa secara bergantian menjawab 
pertanyaan pada kertas yang berbentuk 
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bola/satu 
pertanyaan 
diberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola tersebut 
secara bergantian. 
bola secara bergantian 
Penutup  Siswa menerima LKPD yang diberikan 
guru 
 Memperhatikan penjelasan guru 
 Siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya 
 Siswa mempersentasikan hasil diskusi 
mereka  
3. Penutup 
(15 menit) 
 Menyimpulkan pelajaran yang 
dipahami 
 Mengerjakan tes 
 Mengisi kartu refleksi 
 Mendengarkan 
 Mendengarkan  
 Berdo’a dan menjawab salam 
3) Pengamatan  
Tahap pengamatan aktifitas siswa dilakukan untuk mengamati aktivitas 
belajar siswa yang berlangsung selama proses pembelajaran, yang diamati oleh ibu 
Maryati selaku wali kelas. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4.13 berikut: 
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Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan 
Menggunakan Model Snowball Throwingpada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
 
Kegiatanawal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Membalassapaan guru    √ 
2 Menjawab soal pre test   √  
3 Menceritakanpengalamanmerekatentangberolahraga 
(Apersepsi)   
  √  
4 Memperhatikanpenjelasan guru   √  
5 Menyampaikanpendapat dan  
memperhatikanpenjelasan guru (motivasi) 
   √ 
6 Memperhatikan penjelasan guru   √  
B.  Inti     
7 Memperhatikan gambar gerakan renang (Mengamati)    √ 
8 Siswa yang ditunjuk memperagakan gerakan yang 
ada digambar (mencoba) 
  √  
9 Siswabergantian membacateks yang adadibuku    √ 
10 Memperhatikan penjelasan guru    √ 
11 Siswa bergantian membaca teks yang ada dibuku    √ 
12 Memperhatikan penjelasan guru   √  
13 Memperhatikan gambar dan penjelasan guru   √  
14 Siswa yang belumpaham mengajukan pertanyaan 
kepada guru (menanya) 
  √  
15 Bergabung dalam kelompok yang telah ditentukan    √ 
16 Siswa memilih ketua kelompok     √ 
17 Ketua kelompok maju kedepan untuk mendapatkan 
penjelasan tentang materi 
   √ 
18 Masing-masing  ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan menjelaskannya 
kepada teman kelompoknya 
   √ 
19 Siswa meneriman kertas dan menuliskan pertanyan 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 
ketua kelompok 
  √  
20 Siswamembuat bola darikertas yang berisipertanyaan 
dan melemparinyaketeman yang lain 
   √ 
21 Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan pada 
kertas yang berbentuk bola secara bergantian 
   √ 
22 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru    √ 
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23 Memperhatikanpenjelasan guru   √  
24 Siswaberdiskusidenganteman 
kelompoknya(mengasosiasi) 
  √  
25 Siswa mempersentasikan hasil diskusi mereka 
(mengkomunikasikan) 
   √ 
C Penutup     
26 Menyimpulkan pelajaran yang dipahami   √  
27 Mengerjakan soal post tes    √ 
28 Mengisi kartu refleksi   √  
29 Mendengarkan materi pembelajaran selanjutnya   √  
30 Mendengarkan pesan dari guru    √ 
31 Berdo’a dan menjawab salam    √ 
 Jumlah 111 
 Persentase 89,51% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal 23 Oktober 2018 
Persentase (%) = 
111
124
 x 100% = 89,51% 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat dilihat bahwa aktitivitas siswa pada siklus 
II terjadi peningkata dari siklus I dengan nilai persentase 89, 51% yang termasuk 
kategori sangat baik, sedangkan siklus I memperoleh nilai persentase 76, 61%. 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus II, maka ada beberapa aspek 
yang perlu dipertahankan selama proses pembelajaran berlangsung. Refleksi dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.17 Hasil Revisi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Hasil temuan Revisi 
1. Aktivitas siswa Kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir sudah 
lebih terlihat peningkatan 
yang baik dari siklus I. hal ini 
terlihat dari tabel aktivitas 
siswa siklus II yang sudah 
lebih meningkat dari siklus I. 
Mempertahankan segala 
teknik-teknik yang 
dilakukan pada siklus ini 
serta 
mengembangkannya 
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3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model Snowball Throwingdikelas V 
MIN 8 Aceh Besar  
a. Siklus I 
Siklus pertama terdiri dari empat tahapan yaitu tehap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
1) Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ada beberapa hal yang peneliti siapkan, yaitu 
menentukan tema, subtema, pembelajaran, RPP, LKPD, dan soal tes semuanya dapat 
dilihat pada lembar lampiran RPP. 
2) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2018. 
Kegiatan pembelajara dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Untuk menentukan hasil belajar dalam penelitian, pada tahap 
penutup adanya soal post test yang dibagikan kepada peserta didik. Tahap-tahap 
tersebut sesuai dengan RRP yang ada di lembar lampiran. 
3) Pengamatan  
Tahap pengamatan dilaksanakan pada siklus I terhadap aktivitas siswa, guru 
dan selanjutnya mengenai hasil belajar yang diperoleh dari post test yang sudah 
dijawab oleh seluruh peserta didik.Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar 
pada siklus I, guru memberikan tes dengan jumlah soal 10 yang diikuti oleh 33 siswa 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil test belajar pada siklus I pada tema Sehat 
Itu Penting, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.18 Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Skor Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1 P1 90 Tuntas 
2 P2 70 Tuntas 
3 P3 70 Tuntas 
4 P4 40 Tidak tuntas 
5 P5 90 Tuntas 
6 P6 50 Tidak tuntas 
7 P7 70 Tuntas 
8 P8 70 Tuntas 
9 P9 50 Tidak tuntas 
10 P10 70 Tuntas 
11 P11 60 Tidak tuntas 
12 P12 80 Tuntas 
13 P13 50 Tidak tuntas 
14 P14 70 Tuntas 
15 P15 60 Tidak tuntas 
16 P16 60 Tidak tuntas 
17 P17 60 Tidak tuntas 
18 P18 60 Tidak tuntas 
19 P19 70 Tuntas 
20 P20 70 Tuntas 
21 P21 40 Tidak tuntas 
22 P22 70 Tuntas 
23 P23 80 Tuntas 
24 P24 70 Tuntas 
25 P25 60 Tidak tuntas 
26 P26 70 Tuntas 
27 P27 50 Tidak tuntas 
28 P28 50 Tidak tuntas 
29 P29 70 Tuntas 
30 P30 40 Tidak tuntas 
31 P31 70 Tuntas 
32 P32 50 Tidak tuntas 
33 P33 80 Tuntas 
Jumlah 2110 
Persentase  54, 55 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal 16 Oktober 2018 
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 Dari tabel diatas hasil yang didapat dengan menggunakan rumus persentase 
sebagai barikut: 
P =
𝐹
𝑁
𝑥 100 % 
=
18
33
x 100% 
 = 54, 55% 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 18 orang atau 54, 55% sedangkan 15 atau 45, 45% belum 
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan KKM yang ditetapkan disekolah, setiap 
siswa dikatakan tuntas belajarnya jika jawaban dan kemampuan belajar siswa yaitu 
minimal 70 pada pembelajaran tema sehat itu penting. Oleh karena itu persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tema sehat itu penting untuk siklus I hanya 18 siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar dari 33 siswa dan dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum tercapai. 
4) Refleksi  
Penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek yang perlu diperbaiki selama 
proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 19.Hasil Revisi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus I  
No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1. Hasil belajar 
siswa 
Hanya 18 orang siswa 
yang mencapai 
ketuntasan belajar, 
sedangkan 15 orang 
siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar 
secara klasikal. 
Pada pertemuan selanjutnya guru 
harus dapat mengupayakan 
peningkatan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik lagi dengan 
menekankan pembelajaran dengan 
menggunakan model Snowball 
Throwing. 
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b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
1) Perencanaan  
Pada tahapan perencanaan peneliti menyusun RPP (terlampir) siklus II, 
menyiapkan LKPD, menyiapkan lembar aktivitas guru dan siwa, soal test serta 
memperbaiki temuan selama proses pembelajaran pada siklus I. 
2) Pelaksanaan  
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 23 oktober 2018 
dengan menggunakan model yang sama Snowball Throwingpada tema yang sama dan 
kelas sama. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai dengan RPP 
(terlampir). 
3) Pengamatan  
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pada bagian ini pengamatan terhadap hasil belajar 
siswa dengan menggunaka  soal post test yang berjumlah 10 soal dan dijawab oleh 
semua siswa kelas Vc. Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada siklus II, 
guru memberikan tes dengan jumlah soal 10 yang diikuti oleh 33 siswa untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Hasil test belajar pada siklus II pada tema Sehat Itu 
Penting, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.20 Skor Hasil Belajar Siswa Siklus II 
No Nama Siswa Skor Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1 P1 100 Tuntas 
2 P2 90 Tuntas 
3 P3 80 Tuntas 
4 P4 70 Tuntas 
5 P5 100 Tuntas 
6 P6 70 Tuntas 
7 P7 90 Tuntas 
8 P8 80 Tuntas 
9 P9 90 Tuntas 
10 P10 80 Tuntas 
11 P11 90 Tuntas 
12 P12 100 Tuntas 
13 P13 60 Tidak tuntas 
14 P14 80 Tuntas 
15 P15 100 Tuntas 
16 P16 80 Tuntas 
17 P17 80 Tuntas 
18 P18 70 Tuntas 
19 P19 70 Tuntas 
20 P20 90 Tuntas 
21 P21 50 Tidak tuntas 
22 P22 80 Tuntas 
23 P23 90 Tuntas 
24 P24 70 Tuntas 
25 P25 90 Tuntas 
26 P26 100 Tuntas 
27 P27 80 Tuntas 
28 P28 40 Tidak tuntas 
29 P29 100 Tuntas 
30 P30 40 Tidak tuntas 
31 P31 90 Tuntas 
32 P32 80 Tuntas 
33 P33 100 Tuntas 
Jumlah 2680 
Persentase  87, 88 % 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 8 Aceh Besar, Tanggal 23 Oktober 2018 
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 Dari tebel skor hasil belajar siswa diatas hasil didapat dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
P=
𝐹
𝑁
𝑥 100 % 
= 
29
33
x 100% 
= 87,88%. 
 Pada siklus II dapat dilihat bahwa sudah ada peningkatan pada hasil belajar 
siswa yaitu 29siswa yang tuntas dalam belajardan 4 siswa yang tidak tuntas dengan 
nilai 12,12%. Adapun persentase hasil belajar yang diperoleh siswa adalah87,88%dan 
berada di atas nilai KKM yang ditetapkan oleh MIN8 Aceh Besar pada tema Sehat Itu 
Penting. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus II dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 4 sehat itu penting dengan 
menggunakan model Snowball Throwingmengalami peningkatan. 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil temuan dari kegiatan siklus II untuk hasil belajar sudah  
tercapai sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti. Refleksi untuk siklus II dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 21. Hasil Revisi dan Temuan Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Hasil temuan Revisi 
1. Hasil belajar siswa  Persentase hasil belajar 
sudah mencapai target 
ketuntasan 29 yang ingin 
dicapai, yaitu  siswa 
(87,88%), namun ada 4 
siswa (12,12%) yang 
belum tuntas belajarnya, 
akan tetapi persentase 
Memberikan remedial 
bagi 4 siswa yang 
belum tuntas dan 
memberikan hadiah 
kepada siswa sebagai 
penghargaan atas 
ketuntasan belajar 
siswa. 
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yang tidak tuntas tidak 
mempengaruhi 
ketuntasan klasikal yang 
diharapkan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
  
Guru yang mengajar pembelajaran melalui model Snowball Throwingpada 
tema sehat itu penting  kelas V MIN 8 Aceh Besar dalam penelitian ini adalah 
peneliti, yang menjadi pengamat lembar observasi aktivitas guru, siswa dan hasil 
belajar adalah ibu Maryati, S. Pd, yang merupakan wali kelas. 
1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
 Aktivitas guru dalam pembelajaran terjadi peningkata, dimana pada siklus I 
guru belum mampu dalam mengkondisikan kelas, guru belum mampu melakukan 
apersepsi dengan benar dan guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 
dalam menanyakan materi yang belum dipahami oleh siswa. Dan pada siklus II guru 
sudah melakukan pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan tahapan yang ada 
dalam RPP. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, siklus II menunjukkan bahwa 
aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Snowball 
Throwingmengalami peningkatan. 
Tabel 4.22 Hasil Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
 
 
 
 
Aktivitas Hasil Aktivitas  per siklus% 
Siklus I Siklus II 
Aktivitas guru  78,22% 90,32% 
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas guru pada 
siklus I dalam mengelola pembelajaran dalam kategori baik. Pada siklus II aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran sudah mengalami peningkatan dengan kategori 
sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan model Snowball Throwingpada siklus II pada tema 4 sehat itu 
penting mencapai indikator keberhasilan. Hal ini disebabkan terlaksananya setiap 
tahapan (tahap awal, inti, dan penutup) dalam proses pembelajaran telah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan RPP. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini. 
 
 
Gambar 4. 1 Diagram Pengamatan Aktivitas Guru 
Adapun faktor yang menyebabkan adanya peningkatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran karena peneliti selalu melakukan evaluasi pembelajaran setelah 
berlangsungnya proses pembelajaran. Dimana peneliti dinilai oleh guru wali kelas 
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sebagai pengamat melalui lembar aktivitas guru mengelola pembelajaran saat 
berlangsungnya proses pembelajaran.  
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran peneliti diamati oleh 
wali kelas yaitu ibu Maryati, S. Pd. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh pengamat pada siklus I 
persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah baik, setelah peneliti 
melakukan refleksi pada siklus I, pada siklus II persentase aktivitas siswa semakin 
meningkat dari siklus I dan menjadi lebih aktif. 
Berdasarkan hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Snowball Throwingpada siklus I dan siklus II menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. 
Tabel 4.23 Hasil Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Aktivitas Hasil aktivitas siswa persiklus % 
Siklus I Siklus II 
Aktivitas siswa  76, 61 % 89, 51 % 
 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I dalam kategori baik. Sedangkan pada 
siklus II aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan yaitu 
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 
Snowball Throwingpada tema sehat itu penting dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram aktivitas siswa 
dibawah ini. 
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Gambar 4. 2 Diagram Pengamatan Aktivitas Siswa 
Setelah guru melakukan refleksi pada siklus I persentase aktivitas siswa 
terlihat bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah baik, lalu pada siklus 
II aktifitas siswa semakin meningkat dari siklus I dan mejadi sangat  baik.Siwa yang 
didalam kelas sudah terlihat lebih aktif, dan siswa menanyakan hal-hal yang belum 
mereka pahami. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan olehSadirman aktivitas 
dalam belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan peserta 
didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, 
mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang prestasi belajar.1 
 
 
------------ 
 
1 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Persero Balai Pustaka. 2010),  
h.2. 
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3. Hasil belajar siswa 
  Berdasarkan penelitian, setelah diterapkannya model Snowball Throwinghasil 
belajar siswa menjadi meningkat dan terjadi perubahan belajar siswa pada siklus I dan 
siklus II.Dalam siklus I siswa diberikan soal tes sebanyak 10 soal, dari hasil tes 
tersebut dapat dilihat dari 33 siswa hanya 18 siswa yang mencapai ketuntasan dalam 
belajar dan 15 siswa belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Adapun pada siklus II 
dapat dilihat hampir semua siswa mencapai ketuntasan belajar dengan skor nilai 
87,88%, dan tidak tuntas dengan skor nilai 12,12%. Hal ini dapat dilihat dengan jelas 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model Snowball 
Throwing. 
Dengan adanya kegiatan belajar dapat ditentukan hasil atau prestasi belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman proses belajarnya. Melalui proses belajar siswa akan 
mengalami perubahan dalam tingkah lakunya sebagai hasil belajar yang 
dilakukannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang melalui 
belajarnya disebut hasil belajar. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
yang timbul, misalnya tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengetahuan baru, 
perubahan dalam sikap, keterampilan menghargai, perkembangan sikap-sikap sosial, 
emosional dan pertumbuhan.2 
------------ 
 
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2006). Hal: 20. 
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Dari pernyataan di atas, dengan diterapkannya model Snowball 
Throwingterjadi peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan kemampuan siswa 
setelah menerima pengalaman proses dalam belajarnya, dan terjadi perubahan belajar 
siswa pada siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan analisis aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil tes belajar siswa 
dalam tema 4 sehat itu penting dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
Snowball Throwingdapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas Vc MIN 8 Aceh Besar dengan 
penerapan model Snowball Throwing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa, maka kesimpulan yang dapat dirincikan adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Snowball Throwingpada siklus I mencapai katagori baik dengan presentase 
78, 22 % dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 90,32 % dengan 
katagori  baik sekali.  
2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan model Snowball 
Throwing pada siklus I mencapai katagori baik dengan presentase 76,61 % 
dan siklus II mengalami peningkatan menjadi 89,51 % dengan katagori 
baik sekali.  
3. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
Snowball Throwingdikelas Vc MIN 8 Aceh Besar peningkatan tersebut 
terjadi pada siklus ke II mencapai hingga 87,88 %, sementara pada siklus I 
belum dikatakan berhasil karena hanya mencapai 54, 55%. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan perlu dikemukakan saran  sebagai berikut: 
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1. Untuk mencapai hasil belajar yang baik dan maksimal diharapkan kepada 
guru lebih efektif, kreatif, terampil dan profesional dalam mengajar. Guru 
mengelola kelas dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan lebih aktif dan efektif dalam belajar, sedangkan guru hanya sebagi 
fasilisator. 
2. Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu model yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan dan meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
3. Model pembelajaran Snowball Throwing ini efektif digunakan dalam 
proses belajar mengajar pada tema sehat itu penting di kelas V MIN 8 Aceh 
Besar, maka disarankan agar dikembangkan juga di sekolah-sekolah 
lainnya. 
4. Untuk menghasilkan nilai kelulusan yang baik dan berkarakter, diharapkan 
kepada lembaga kependidikan agar dapat memberikan perhatian, motvasi 
dan bantuan yang berguna dalam proses pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MIN 8 Aceh Besar 
 Kelas / Semester    : V  
Tema   : 4 (Sehat Itu Penting) 
Subtema : 1. Pentingnya Kesehatan Diri dan Lingkungan 
Pembelajaran ke : 2 (Dua)  
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
PJOK 
3.1 Memahami konsep variasi dankombinasi pola gerak dasar dalam berbagai 
permainan atau olahraga tradisional bola besar. 
  
 
4.1 Mempraktikkan variasi dankombinasi pola gerak dasaryang dilandasi konsep 
gerak dalam berbagai permainan atau olahraga tradisional bola besar. 
 
IPA 
3.1 Mendeskripsikan rangkamanusia dan fungsinya. 
4.1 Membuat bagan rangka manusiabeserta fungsinya. 
Bahasa Indonesia 
3.2 Menguraikan isi teks penjelasantentang proses daur air,rangkaian listrik, sifat 
magnet,anggota tubuh (manusia, hewan,tumbuhan) dan fungsinya, 
sertasistem pernapasan denganbantuan guru dan teman dalambahasa 
Indonesia lisan dan tulisdengan memilih dan memilahkosakata baku. 
4.2 Menyampaikan teks penjelasantentang proses daur air,rangkaian listrik, sifat 
magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,serta 
sistem pernapasan secaramandiri dalam bahasa Indonesialisan dan tulis 
dengan memilihdan memilah kosakata baku. 
SBDP 
3.3  Memahami fungsi properti yangdapat digunakan dalam tari. 
4.11 Merangkaikan gerak tari bertemaberdasarkan gagasan dan imajinasi dengan 
menggunakanproperti dan iringan. 
 
C. INDIKATOR 
PJOK  
3.1.1 Menyebutkan variasi dankombinasi pola gerak dasardalam berbagai 
permainan dan atau olahraga tradisional bolabesar. (bola voli mini) 
4.1.1 Melakukan berbagai gerakandalam permainan bola besar(Voli Mini: servis, 
passing, dansmash). 
IPA 
3.1.1  Menjelaskan cara merawatrangka manusia. 
  
 
4.1.1 Membuat bagan rangka manusiadengan menggunakan bahanyang mudah 
didapatkan. 
BAHASAINDONESIA 
3.2.1 Mengidentifikasi pentingnyamanfaat air bagi makhluk hidup(manusia, 
hewan, tumbuhan)dari teks. 
4.2.1 Menyajikan teks tentangpentingnya air dalam kehidupanmakhluk hidup 
(manusia,hewan,tumbuhan). 
SBDP 
3.3.1 Menjelaskan fungsi properti tari. 
4.11.1 Mengidentifikasi properti tari melalui pengamatan gambar rangkaian tari. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengidentifikasi gambar, siswa dapat menyebutkan cara 
menjagadan merawat tubuh, salah satunya dengan berolahraga dengan 
percaya diri. 
2. Dengan berdiskusi tentang cara melakukan teknik-teknik dasar permainan 
bola voli mini, siswa dapat menyebutkan cara-cara malakukan teknik-teknik 
dasar permainan bola voli mini dengan teliti. 
3. Dengan latihan service, passing, smash, dan membendung bola, siswa dapat 
melakukan service, passing, smash, dan membendung bola dengan mandiri. 
4. Dengan mengamati gambar rangka tubuh manusia, siswa dapat 
mengidentifikasi dan menggambarkan rangka tubuh manusia. 
5. Dengan diskusi tentang cara merawat rangka tubuh, siswa dapat 
menyebutkan cara-cara merawat rangka tubuh dengan cermat. 
6. Dengan membaca teks bacaan, siswa dapat mengidentifikasikan pentingnya 
manfaat air bagi manusia dengan tekun. 
7. Dengan mengamati gambar tentang properti tari, siswa dapat 
mengidentifikasi properti yang digunakan dalam tari dan menjelaskan 
fungsinya dengan percaya diri. 
  
 
 
E. MATERI PELAJARAN 
“Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwayang kuat”. Semboyan tersebut 
sangatlah benar adanya. Apabila tubuh seseorang sehat,orang itu pun akan kuat. Kuat 
di sini tidakhanya kuat dalam hal fisik. Namun, juga kuatdalam berpikir. Salah satu 
cara supaya tubuhsehat yaitu dengan cara rajin berolahraga. Perhatikan gambar Udin 
dan teman-temannyayang sedang bermain bola voli mini. 
 
Bola voli mini adalah modifikasi dari permainan bola voli standar. Bola voli 
minimengembangkan peraturan-peraturan bola voli standar. Agar menarik dan lebih 
mudah dilakukan anak-anak usia 9 sampai 13 tahun. Bola voli mini dimainkan di 
lapangan dengan ukuran panjang 12 meter dan lebar 4,5 meter. Tinggi net 
(jaring)2,10 m bagi tim putra dan 2 m bagi tim putri. Bola sesuai dengan kriteria 
yangtertera pada peraturan biasa, hanya lebih ringan (± 200 gram). Teknik 
permainanbola voli mini sama dengan permainan bola voli standar, yaitu ada servis, 
passing,smash, dan membendung (blocking). 
 
  
 
 
 
Gambar 1: Servis dalam 
permainan bola voli mini 
Gambar 2: Passing dalam 
permainan bola voli mini 
 
 
 
 
Gambar 3: Smash dalam 
permainan bola voli mini 
Gambar 4: Membendung dalam 
permainan bola voli mini 
  
 
 
Dalam bermain bola voli mini dibutuhkan tubuh yang sehat dan otot yang kuat. 
Mengapa demikian? Dalam olahraga bola voli mini pemain banyak melakukangerak, 
di antaranya melangkahkan kaki pada saat akan menerima bola, meloncatkeatas pada 
saat membendung bola dan melakukan smash. Kadang-kadang jugameliukkan badan 
dalam mengantisipasi datangnya bola. 
Bagian tubuh kita ada yang dinamakan rangka tubuh. Rangka tubuh berfungsi 
di antaranya sebagai pendukung berbagai gerakan. Rangka tubuh manusia merupakan 
kumpulan tulang tulang yang menyusun tubuh manusia. Bagian-bagian rangkatubuh 
terdiri atas rangka kepala, rangka badan, dan rangka anggota gerak. 
 
  
 
 
 
Rangka berfungsi sebagai penopang dan penunjang tegaknya tubuh, 
menguatkan tubuh, tempat melekatnya otot, memberi bentuk tubuh, serta melindungi 
bagian-bagian tubuh yang lunak. Contoh rangka pelindung bagian tubuh yang 
lunaksebagai berikut. 
  
 
a. Tengkorak kepala melindungi otak, mata, telinga, hidung, dan saluranpernapasan 
bagian atas. 
b. Ruas-ruas tulang leher melindungi tenggorokan dan kerongkongan. 
c. Tulang dada melindungi paru-paru, jantung, dan alat pencernaan. 
d. Rangka pinggul melindungi alat pencernaan dan alat reproduksi. 
Tulang-tulang pada rangka manusia harus dirawat supaya tetap sehat. 
Caramerawat kesehatan tulang di antaranya dengan berolahraga secara teratur 
danmakan makanan yang bergizi. Berolahraga secara teratur dapat memperkuat 
tulang. Berolahraga sebaiknya dilakukan pada waktu pagi hari. Sinar matahari pagi 
sangatbaik bagi kesehatan tulang. Sinar matahari pagi membantu mengubah 
provitaminD menjadi vitamin D. 
Mengapa air begitu penting bagi kehidupan? 
Air (H2O) sangat penting bagi semua makhluk hidup terutama bagi 
kehidupanmanusia. Beragam aktivitas manusia selalu berhubungan dengan air, 
sepertimencuci, mandi, dan minum. Dalam membangun tempat tinggal, manusia 
jugamembutuhkan air. Air sebagai pelarut campuran semen dan pasir supaya 
bangunanberdiri kokoh. Coba bayangkan, apa jadinya jika campuran semen dan pasir 
tanpakehadiran air. Tanpa air, tentu semen dan pasir tidak dapat bersenyawa dengan 
baik.Bagi manusia, air tidak pernah dapat digantikan oleh senyawa lain. Tubuh 
manusiaterdiri atas 65% air dan sekitar 47 liter air terdapat pada orang dewasa. Setiap 
harinya2,50 liter dari jumlah air tersebut harus diganti dengan air baru. Diperkirakan 
darisejumlah air yang harus diganti, 1,5 liter berasal dari air minum dan sekitar 1 
literberasal dari bahan makanan yang dikonsumsi. Dengan terpenuhinya kebutuhan 
air,maka seluruh proses metabolisme dalam tubuh manusia bisa berlangsung dengan 
lancar. Sebaliknya, jika kekurangan air, maka proses metabolisme terganggu, tubuh 
manusia bisa mengalami dehidrasi. Peristiwa dehidrasi ini dapat menimbulkan hal-
halberikut. 
 
 
  
 
1. Penyakit diare. Diare dapat menyebabkan tubuh kekurangan cairan. 
2. Dehidrasi bisa terjadi karena melakukan olahraga berat sehingga 
banyakmengeluarkan keringat yang merupakan hasil metabolisme dalam tubuh 
untukmenghasilkan energi. Jika banyak mengeluarkan keringat, berarti banyak 
cairantubuh keluar. 
3. Dehidrasi bisa terjadi pada orang yang berada di daerah yang sangat kering 
atautandus. 
4. Dehidrasi juga bisa terjadi pada orang yang bekerja di ruangan ber-AC. AC 
dapatmenyedot cairan yang ada di sekitarnya. 
Bahkan jika tidak ada air yang masuk ke tubuh manusia dalam waktu yang 
lama,manusia tidak akan bisa hidup.Dengan air, tumbuh-tumbuhan dapat tumbuh 
subur sehingga menghasilkan buahenak dan pemandangan hijau menyejukkan mata. 
Dengan air, hewan-hewandapat hidup sehingga daging dan air susu dapat berguna 
bagi kesehatan manusia.Hewan laut (seperti ikan) tidak akan dapat hidup tanpa air. 
Banyak hal yang dapat dilakukan dengan tubuhyang sehat. Tidak hanya 
mudah melakukangerak-gerak dalam bermain bola voli, tetapigerak-gerak tari dengan 
properti pun akanmudah dilakukan. Berikut beberapa penari yangbergerak dengan 
menggunakan properti tari. 
Gambar 1. Tari Piring Gambar 2. Tari Rangguk Ayak 
 
 
 
 
  
  
 
Gambar 3. Tari Klono Topeng 
 
 
   
F. METODE, PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Model    : Snowball Throwing 
Metode            :  Ceramah, Tanya jawab, Penugasan dan Diskusi. 
Pendekatan      : Scientific  
 
G. MEDIA DAN  ALAT 
Media  : lembar bacaan di buku siswa, gambar permainan bola voli 
dan gambar tehnik permainan bola voli, gambar kerangka 
tubuh, gambar tari. 
Alat  : Papan Tulis, spidol, Doubletip, Kertas HVS, kertasplano, 
dan karton. 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Tematik siswa, Mohammad Nuh, (2013), Tema 4 Sehat Itu Penting, 
Subtema 1 Pentingnya Kesehatan Diri dan Lingkungan, Pem. 2, Penerbit 
Pusat Kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, Jakarta.  
2. Buku Tematik guru, Mohammad Nuh, (2013), Tema 4 Sehat Itu Penting, 
Subtema 1 Pentingnya Kesehatan Diri dan Lingkungan, Pem. 2, Penerbit 
Pusat Kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, Jakarta.  
 
  
 
I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No
. 
Kegiatan 
LangkahSn
owball 
Throwing  
Aktivitas Pembelajaran Aloka
si 
Wakt
u 
Guru Siswa 
1. Pendahulu
an (7 
menit) 
 Menyapa siswa dan 
mempersiapkan 
pembelajaran 
dengan berdo’a, 
mengecek kehadiran 
siswa dan 
lingkungan belajar 
Membalas 
sapaan guru 
2’ 
Menanyakan 
apakah siswa 
pernah berolahraga 
pada hari libur 
sekolah? 
Berolahraga 
dengan siapa? Apa 
yang kalian rasakan 
setelah 
berolahraga? 
Menceritakan 
pengalaman 
mereka tentang 
berolahraga 
(Apersepsi)   
2’ 
Menjelaskan tema 
pembelajaran yaitu 
Sehat Itu Penting 
dan menuliskannya 
di papan tulis 
Memperhatika
n penjelasan 
guru  
1’ 
Mengajak siswa 
untuk 
mengidentifikasi 
manfaat 
mempelajari sehat 
itu penting 
Menyampaika
n pendapat dan  
memperhatika
n penjelasan 
guru (motivasi)  
1’ 
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
langkah-langkah 
pembelajarannya 
Memperhatika
n penjelasan 
guru  
1’ 
2. Inti 
(48 menit) 
Guru 
menyampai
kan materi 
Memperlihatkan 
gambar permainan  
dan tehnik 
Memperhatika
n gambar 
permainan dan 
1’ 
  
 
yang akan 
disajikan 
permainan bola 
voli mini 
tehnik 
permainan 
bola voli mini 
(Mengamati) 
Meminta siswa 
untuk membaca 
teks yang ada 
dibuku 
Siswa 
bergantian 
menbaca teks 
yang ada 
dibuku 
3’ 
Meminta beberapa 
siswa untuk 
memperagakan 
gerakan yang ada 
digambar  
Siswa yang 
ditunjuk 
mempergakan 
gerakan yang 
ada di gambar 
(mencoba) 
4’ 
Memberikan tepuk 
tangan kepada 
siswa yang 
memperagakan 
gerakan yang ada 
digambar 
Siswa ikut 
memberikan 
tepuk tangan 
kepada teman 
yang 
memperagakan 
gerakan yang 
ada digambar 
1’ 
Menjelaskan materi 
yang telah 
dibacakan oleh 
siwa 
Memperhatika
n penjelasan 
guru 
5’ 
Memperlihatkan 
dan menjelaskan  
gambar rangka 
tubuh manusia  
Memperhatika
n gambar 
rangka tubuh 
manusia 
1’ 
Meminta siswa 
membacakan 
sambungan materi 
yang ada dibuku 
secara bergantian 
Siswa 
bergantian 
membaca teks 
yang ada 
dibuku 
4’ 
Menjelaskan materi 
kerangka tubuh 
manusia 
Memperhatika
n penjelasan 
guru 
2’ 
Memperlihatkan 
dan menjelaskan  
beberapa gambar 
Memperhatika
n gambar dan 
penjelasan 
2’ 
  
 
tari kepada siswa guru 
 Memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
menanyakan materi 
yang belum 
dipahami 
Siswa yang 
belum paham 
mengajukan 
pertanyaan 
kepada 
guru(menanya) 
1’ 
Guru 
membentuk 
kelompok-
kelompok 
dan 
memanggil 
masing-
masing 
ketua 
kelompok 
untuk 
memberikan 
penjelasan 
tentang 
materi 
Membagi siswa 
dalam 5 kelompok 
Bergabung 
dalam 
kelompok 
yang telah 
ditentukan 
1’ 
Memanggil 
masing-masing 
ketua kelompok 
untuk memberikan  
penjelasa tentang 
materi 
Ketua 
kelompok 
maju kedepan 
untuk 
mendapatkan 
penjelasan 
tentang materi 
2’ 
Masing-
masing 
ketua 
kelompok 
kembali ke 
kelompokny
a masing-
masing, 
kemudian 
menjelaskan 
materi yang 
disampaika
n oleh guru 
kepada 
temannya. 
Menyuruh ketua 
kelompok kembali 
ke kelompoknya 
masing-masing dan 
menyuruh ketua 
kelompok untuk 
menjelaskannya 
kepada 
kelompoknya 
masing-masing 
Masing-
masing  ketua 
kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing 
dan 
menjelaskanny
a kepada 
teman 
kelompoknya 
1’ 
Masing-
masing 
peserta 
didik diberi 
satu lembar 
Membagi kertas 
kepada siswa untuk 
menuliskan satu 
pertanyan yang 
menyangkut 
Siswa 
meneriman 
kertas dan 
menuliskan 
pertanyan 
2’ 
  
 
kertas, 
untuk 
menuliskan 
satu 
pertanyaan 
apa saja 
yang 
menyangkut 
materi yang 
sudah 
dijelaskan 
oleh ketua 
kelompok. 
dengan materi yang 
telah dijelaskan 
oleh ketua 
kelompok  
sesuai dengan 
materi yang 
telah 
dijelaskan oleh 
ketua 
kelompok 
Kemudian 
kertas yang 
berisi 
pertanyaan 
tersebut 
dibuat 
seperti bola 
dan 
dilempar 
dari satu 
peserta 
didik 
kepeserta 
didik yang 
lain selama 
lebih 
kurang 15 
menit. 
Meminta untuk 
membuat bola pada 
kertas yang berisi 
pertanyaan dan 
dilempar dari satu 
peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain 
Siswa 
membuat bola 
dari kertas 
yang berisi 
pertanyaan dan 
melemparinya 
ke teman yang 
lain 
10’ 
Setelah 
peserta 
didik dapat 
satu 
bola/satu 
pertanyaan 
diberikan 
kesempatan 
kepada 
peserta 
didik untuk 
Meminta untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
bola secara 
bergantian 
Siswa secara 
bergantian 
menjawab 
pertanyaan 
pada kertas 
yang 
berbentuk bola 
secara 
bergantian 
2’ 
  
 
menjawab 
pertanyaan 
yang tertulis 
dalam 
kertas 
berbentuk 
bola 
tersebut 
secara 
bergantian. 
Penutup  Membagikan 
LKPD kepada 
semua kelompok 
Siswa 
menerima 
LKPD yang 
diberikan guru 
1’ 
Menjelaskan cara 
kerja LKPD 
Memperhatika
n penjelasan 
guru 
1’ 
Meminta siswa 
berdiskusi dengan 
teman 
kelompoknya 
untuk 
menyelesaikan 
LKPD 
Siswa 
berdiskusi 
dengan teman 
kelompoknya(
mengasosiasi) 
2’ 
Meminta 
perwakilan 
kelompok untuk 
mempersentasikan 
hasil LKPD 
Siswa 
mempersentasi
kan hasil 
diskusi 
mereka(mengk
omunikasikan) 
2’ 
3. Penutup 
(15 menit) 
 Memberi 
kesempatan 
beberapa siswa 
untuk 
menyimpulkan 
pelajaran dan 
memberi penguatan 
Menyimpulkan 
pelajaran yang 
dipahami 
1’ 
 Membagi lembar 
tes  
Mengerjakan 
tes 
7’ 
Membagi kartu 
refleksi dan 
meminta siswa 
Mengisi kartu 
refleksi 
2’ 
  
 
untuk menulis a) 
apa yang sudah 
dipahami b) apa 
yang belum 
dipahami, dan  c) 
bagaimana proses 
pembelajaran yang 
berlangsung 
Menyampaikan 
materi 
pembelajaran 
selanjutnya 
Mendengarkan 
materi 
pembelajaran 
selanjutnya 
1’ 
Menyampaikan 
pesan-pesan moral 
Mendengarkan 
pesan dari guru 
2’ 
Menutup dengan 
do’a dan salam 
Berdo’a dan 
menjawab 
salam 
1’ 
 
J. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan (dinilai dari lks dan lembar evaluasi ) 
c. Penilaian keterampilan 
2. Bentuk instrument penilaian 
a. Penilaian sikap  
No.  Nama  Perubahan tingkah laku 
Teliti  Bertanggung jawab  Percaya diri  
BT MT  MB SM  BT MT  MB  SM BT MT MB SM 
            
1.              
2.              
3.               
4.              
5.              
Keterangan  
BT :Belum Terlihat 
MT :Mulai Terlihat 
  
 
MB :Mulai Berkembang 
SM :Sudah Membudaya 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖r 
b. Lembar pengamatan diskusi kelompok 
No.  Nama 
siswa  
Aspek yang dinilai  
Kerja sama Keaktifan  Ketepatan  kekompakan skor 
                 
1.                   
2.                   
3.                   
4.                   
5.                   
 
  
  
 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Bersama kelompokmu, diskusikanmengenai cara-cara bermain bola voli mini. 
Tuliskan dan tempelkan gambar yang sesuai dengan pernyataan yang kalian tulis 
pada pada kolom yangtersedia. 
1. Cara service 
  
 
2. Cara passing 
  
  
 
3. Cara smash 
  
 
4. Cara membendung 
  
 
 
 
  
 
KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 
1. Cara service 
 
Serviceadalahpenyajian bola 
voliperrtamadalambermain bola voli. 
 
2. Cara  passing 
 
Passingadalahupaya yang 
dilakukanolehpemainuntukmengoperkan 
bola ketemansetimnya. 
 
  
 
3. Cara smash 
 
Smash adalah tehnik serangan yang 
dilakukan dengan memukul bola secara 
keras dan melompat yang diarahkan 
kedaerah lawan yang kosong. 
 
4. Cara membendung 
 
Tehnik membendung adalah tehnik yang 
dilakukan untuk membendung serangan 
yang dilakukan lawan bola agar tidak 
melewati net dan tetap diarea lawan. 
 
 
  
 
Lembar Evaluasi 
 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah basmallah terlebih dahulu 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 
 
1. Apakah fungsi dari rangka tubuh manusia ? 
2. Bagaimanakah dehidrasi bias terjadi pada tubuh manusia ? 
3. Sebutkan manfaat dan hal yang dapat dilakukan jika badan sehat ! 
 
 
 
Kunci Jawaban Lembar Evaluasi 
 
1. Rangka tubuh manusia berfungsi sebagai pendukung berbagai pergerakan. 
2. Dehidrasi bisa terjadi karena melakukan olahraga berat sehingga banyak 
mengeluarkan keringat yang merupakan hasil metabolisme dalam tubuh 
untuk menghasilkan energi. 
3. Dapat terhindar dari berbagai macam penyakit, badan sehat, segar bugar dan 
kualitas hidup lebih meningkat. 
 
 
 
 
  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan : MIN 8 Aceh Besar 
 Kelas / Semester    : V  
Tema   : 4 (Sehat Itu Penting) 
Subtema : 2. Pola Hidup sehat 
Pembelajaran ke : 2 (Dua)  
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
 
  
 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
PJOK 
3.8  Memahami konsep salah satugaya renang dengan koordinasiyang baik dalam 
aktivitas air. 
4.8   Mempraktikkan salah satu gayarenang dengan koordinasi yang baik dalam 
aktivitas air. 
IPA 
3.3 Mengenal organ tubuhmanusia dan hewan sertamendeskripsikan fungsinya. 
4.8 Menyajikan laporan tentangjenis penyakit yang berhubungan dengan 
gangguan pada organtubuh manusia. 
Bahasa Indonesia 
3.2 Menguraikan isi teks penjelasantentang proses daur air, rangkaian listrik, sifat 
magnet,anggota tubuh (manusia, hewan,tumbuhan) dan fungsinya, 
sertasistem pernapasan denganbantuan guru dan teman dalambahasa 
Indonesia lisan dan tulisdengan memilih dan memilahkosakata baku. 
4.1 Mengamati, mengolah, danmenyajikan teks laporan bukutentang makanan 
dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, sertaalam 
dan pengaruh kegiatanmanusia secara mandiri dalambahasa Indonesia lisan 
dan tulisdengan memilih dan memilahkosakata baku. 
SBDP 
3.3 Memahami fungsi properti yangdapat digunakan dalam tari. 
4.11 Merangkaikan gerak tari bertemaberdasarkan gagasan danimajinasi dengan 
menggunakanproperti dan iringan. 
 
C. INDIKATOR 
PJOK  
3.8.1 Menyebutkan beberapa gayarenang. 
4.8.1  Melakukan gerak kaki renanggaya dada. 
  
 
 
IPA 
3.3.1   Mengenal organ tubuh padasistem pencernaan manusia danhewan. 
4.8.1 Mendeskripsikan jenis-jenispenyakit yang berhubungandengan gangguan 
pada organtubuh pada sistem pencernaanmanusia. 
 
 
BAHASA INDONESIA 
3.2.1 Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan. 
4.1.1 Membuat kesimpulan bacaantentang kesehatan manusai. 
SBDP 
3.3.1 Bereksplorasi melakukan geraktari bertema sesuai dengangagasan dan 
imajinasi denganmenggunakan properti. 
4.11.1 Merangkaikan hasil eksplorasigerak tari bertema berdasarkan gagasan dan 
imajinasi denganproperti. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menjawab pertanyaan dari guru tentang pentingnya pola hidup sehat, 
siswadapat menyebutkan pentingnya menerapkan pola hidup sehat dengan 
percaya diri. 
2. Dengan mengamati gambar gerakan tangan, kaki, dan meluncur, siswa 
mengemukakancara melakukan gerakan-gerakan dasar dalam renang gaya 
dada dengan percayadiri.  
3. Dengan latihan melakukan gerakan tangan, kaki, meluncur dalam renang gaya 
dada,siswa dapat dapat melakukan gerakan kaki, tangan, dan meluncur dalam 
renanggaya dada dengan percaya diri. 
4. Dengan mengamati gambar organ pencernaan manusia, siswa dapat 
mengidentifikasiorgan pencernaan manusia dengan teliti. 
  
 
 
5. Dengan membaca teks tentang penyakit maag, siswa dapat mengetahui 
penyakitmaag dan penyakit-penyakit pada organ pencernaan manusia dengan 
mandiri. 
6. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat membuat gerakan tari dengan 
properti selendangmenirukan gerakan kupu-kupu dengan percaya diri. 
 
E. MATERI PELAJARAN 
Edo telah melaksanakan pola hidup sehat dengan selalu membersihkan 
kamarnya,menata buku-bukunya, dan menata alat-alat perlengkapan sekolah yang 
lainnya. Edo ingin melakukan pola hidup sehat yang lainnya, yaitu dengan cara 
berolahraga. 
Sebelum berenang dengan berbagai gaya, kamu perlu melakukan gerak 
meluncur terlebih dahulu supaya badan terapung. Cara melakukan gerak meluncur 
pada saat berenang adalah sebagai berikut. 
1. Luruskan kedua tangan di atas permukaan air dengan kedua telapak 
tangandikuncupkan. 
2. Jejakkan kaki ke tanah atau ke tepi kolam. 
Dengan melakukan gerak tersebut, badan akan meluncur. Oleh karena 
itu,dapat kita teruskan berenang dengan gaya yang kita kehendaki. Perhatikangerak 
meluncur pada saat renang berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Dari tengah kolam 
 
 
 
Dari tepi kolam 
 
 
  
 
 
Macam-Macam Gaya Renang 
A. Gaya Katak atau Gaya Dada 
Gaya renang katak atau dada ini memang tergolong salah satu gerakan renang 
yang sulit. Namun justru banyak instruktur renang memulai latihan mereka dengan 
mengajarkan gerakan katak atau kupu kupu. Pertama dibiasakan untuk dapat 
meluncur dan menguasai diri supaya tetap terapung di kolam. Berikut ini langkah 
langkah atau cara berenang gaya katak atau gaya dada : 
1. Berposisi tengkurap 
2. Tekuk kaki kedalam, lepaskan ke samping dengan lebar, lalu luruskan. 
3. Berenang bisa dimulai dari tepi kolam dengan kedalaman sedang dan 
masih bisa dibuat berdiri sekitar 1,2 meter. 
4. Tangan seperti mendayung kesamping, keluar ke depan, kemudian 
diluruskan. 
5. Saat tangan keluar ke depan diikuti dengan pengambilan napas dengan cara 
mendongakkan kepala ke atas. 
6. Pada gaya katak, pengambilan napas dilakukan satu kali dalam dua 
kayuhan tangan. 
 
B. Gaya Bebas 
Gaya berenang yang satu ini sangat mudah dipelajari dan sering dijadikan 
kompetisi dalam berenang. Gaya ini biasanya diajarkan oleh instruktur rengan jika 
sudah menguasai gaya katak. Berikut ini arahan dalam berenang gaya bebas : 
1. Berenang dengan posisi tengkurap 
2. Gerakkan kaki keatas dan kebawah secara terus menerus. 
3. Setelah kaki sudah benar maka mulai belajar menggerakkan tangannya. 
4. Gerakan tangan gaya bebas yaitu menggerakkan tangan satu per satu 
kesamping seperti mendayung. Muka mendongak kesamping sambil 
menghirup udara untuk bernapas. 
5. Setelah samping kanan, lakukan gerakan tangan yang sama disamping kiri. 
  
 
 
C. Gaya Kupu-kupu 
Gaya kupu-kupu ini merupakan gaya renang yang paling sulit menurut 
sebagian besar perenang. gaya ini memiliki ciri khas sebagai pengukur kekuatan kita 
karena menggunakan tenaga yang cukup besar. Berikut ini langkah gaya kupu kupu : 
1. Berenang dengan gaya tengkurap 
2. Kaki digerakkan dengan membentuk cekungan kemudian dihentakkan 
keatas. 
3. Tangan bergerak seperti kupu kupu terbang. Menghentak ke depan,  
kemudian di dayung kedalam. 
4. Gerakkan tangan dan kaki secara bergantian, dengan aturan satu gerakan 
tangan untuk dua gerakan kaki. 
D. Gaya Punggung 
Pada saat berenang gaya punggung, orang berenang dengan posisi punggung 
menghadap ke permukaan air. posisi muka ada diatas air hingga orang gampang 
mengambil napas. tetapi perenang cuma bisa lihat atas serta tidak dapat lihat ke 
depan. pada saat berlomba, perenang memperkirakan dinding pinggir kolam hitung 
jumlah gerakan. didalam gaya punggung, gerakan lengan serta kaki sama dengan 
gaya bebas, tetapi dengan posisi tubuh telentang di permukaan air. ke-2 belah tangan 
dengan bergantian digerakkan menuju pinggang layaknya gerakan mengayuh. mulut 
serta hidung ada di luar air hingga gampang mengambil atau buang napas dengan 
mulut atau hidung. 
Jagalah pola makan kita. Pola makan yang tidak baik akan mengakibatkan 
gangguanpada sistem pencernaan. Sebagai contoh, makan yang tidak teratur 
merupakanpenyebab sakit maag atau radang lambung atau tukak lambung. 
Maag atau radang lambung atau tukak lambung adalah gejala penyakit 
yangmenyerang lambung dikarenakan terjadi luka atau peradangan pada lambung. 
Penyebabutamanya adalah gangguan fungsi lambung akibat pola makan yang tidak 
teratur.Lambung terus memproduksi asam. Bahkan, saat tidur pun lambung 
menghasilkanasam. Asam lambung diperlukan oleh tubuh untuk mencerna makanan. 
  
 
 
Jika pola makandan tidur kita tidak teratur, lambung pun akan sulit beradaptasi. 
Akibatnya, lambung akanmemproduksi asam dalam jumlah besar padahal tubuh kita 
belum memerlukannya. Jikahal ini terjadi secara terus-menerus, maka dinding 
lambung akan terkena iritasi. 
Orang yang menderita maag akan merasa nyeri di ulu hati, mual hingga 
muntah,dan mulut terasa asam. Pada tahap yang parah, tukak lambung dapat 
menyebabkanberlubangnya dinding lambung sehingga isi lambung jatuh di rongga 
perut. 
Penyebab maag yang lain adalah stres. Ketika kita stres, akan terjadi 
perubahanhormon yang merangsang produksi asam di lambung sehingga asam 
lambung yangberlebihan ini akan melukai lambung. Beberapa jenis makanan yang 
terlalu pedas atauasam juga dapat memperparah sakit maag. 
Agar terhindar dari sakit maag, kita harus mendisiplinkan diri terhadap 
makan,tidur juga berolahraga secara teratur. Olahraga selain mengurangi stres dapat 
membuattubuh bugar dan sehat. Selain itu, janganlah mengonsumsi makanan terlalu 
asam ataupedas secara berlebihan. 
Kesehatan begitu penting bagi kehidupan manusia. Banyak faktor yang 
memengaruhikesehatan kita. Apa sajakah faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan 
tubuhmanusia? 
 
Empat Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan 
Kesehatan adalah anugerah yang paling berharga bagi setiap manusia,buat apa 
banyak harta tetapi badan sakit. Memang kesehatan itu bukansegalanya. Tetapi tanpa 
kesehatan, segalanya tiada artinya. Saat sakit, manusiaakan mengalami banyak 
kerugian di samping biaya berobat yang mahal, waktuproduktif juga terbuang 
percuma. Menurut Hendrick L. Blumm, terdapat 4faktor yang memengaruhi 
kesehatan masyarakat, yaitu faktor perilaku, faktorlingkungan, faktor keturunan, dan 
faktor pelayanan kesehatan. 
  
 
 
Dari 4 faktor yang mempengaruhi kesehatan, ternyata faktor perilaku 
memilikipengaruh yang cukup besar, kemudian diikuti oleh faktor lingkungan, 
faktorpelayanan kesehatan, dan yang terakhir adalah faktor keturunan. Keempatfaktor 
di atas memiliki keterkaitan dan saling memengaruhi. 
1. Faktor Perilaku 
Perilaku masyarakat yang sehat akan menunjang dan berdampak 
makinmeningkatnya kesehatan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari makin 
banyaknyapenyakit berbasis perilaku dan gaya hidup. Misalnya, kebiasaan dari pola 
makanyang sehat dapat menghindarkan dari serangan banyak penyakit, antara 
lainjantung, darah tinggi, stroke, obesitas (kegemukan), dan diabetes 
melitus.Kebiasaan (perilaku) mencuci tangan sebelum makan akan 
menghindarkandari penyakit saluran pencernaan (diare dan lain sebagainya). 
Perilaku menggosok gigi setelah makan dan sebelum tidur dapat 
mencegahpenyakit seputar kesehatan gigi dan mulut. Masih banyak lagi perilaku 
ataukebiasaan yang berpengaruh terhadap kesehatan. 
2. Faktor Lingkungan 
Lingkungan yang bersih sangat berperan dalam meningkatkan 
kesehatanmasyarakat. Perbandingan angka orang sakit yang signifikan terjadi 
antaralingkungan yang bersih dan lingkungan kumuh/kotor. Beberapa penyakit 
yangsering menjangkiti masyarakat yang hidup di lingkungan kumuh antara 
laindemam berdarah, gatal-gatal, infeksi saluran pencernaan, dan pernapasan. 
3. Faktor Pelayanan Kesehatan 
Ketersediaan fasilitas kesehatan dengan mutu pelayanan yang baik 
akanmempercepat kesehatan masyarakat. Dengan adanya fasilitas yang 
mudahterjangkau dan dengan mutu pelayanan yang baik, akan meningkatkan 
aksespelayanan kesehatan masyarakat. Ketersediaan fasilitas harus diikuti 
denganketersediaan tenaga kesehatan dengan memiliki kompetensi di bidangnya 
yangmerata dan mencukupi sampai tingkat desa dan sampai ke pelosok. 
 
  
 
 
4. Faktor Keturunan 
Banyak penyakit dapat dicegah, misalnya dengan cara membersihkan 
lingkungan. Namun, sebagian penyakit tidak dapat dihindari, seperti penyakit 
keturunan,seperti kanker dan diabetes. Makin besar risiko penyakit keturunan, akan 
semakinsulit meningkatkan kesehatan. Untuk mencegah penyakit turunan, perlu 
adanyakonseling keluarga yang baik. 
Keempat faktor yang memengaruhi kesehatan di atas saling berkaitandan 
tidak berdiri sendiri-sendiri. Oleh karena itu, upaya pembangunan saranakesehatan 
harus dilaksanakan secara berkesinambungan dan secara simultan.Upaya yang 
dilaksanakan harus komprehensif, yang memiliki arti kesehatanharus mencakup 
upaya preventif/promotif, kuratif, dan rehabilitatif. Pemerintahsebagai pembuat 
regulasi harus berperan aktif dalam pembangunan saranakesehatan serta pelaksanaan 
kesehatan secara menyeluruh. 
Selain olahraga, menggerakkan badan dengan menari juga menyehatkan. Siti, 
Dayu,dan teman-temannya telah mencoba membuat gerak tari dengan 
menggunakanproperti tari. Siti dan Dayu akan membuat gerak tari menirukan kupu-
kupu terbang.Mereka akan menggunakan properti berupa selendang. 
 
E. METODE, PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Model    : Snowball Throwing 
Metode   :  Ceramah, Tanya jawab, Penugasan dan Diskusi. 
Pendekatan      : Scientific  
  
 
 
 
F. MEDIA DAN  ALAT 
Media  : gambar, lembar bacaan di buku siswa. 
Alat  : Papan Tulis, spidol, Doubletip, Kertas HVS, karton. 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Tematik siswa, Mohammad Nuh, (2013), Tema 4 Sehat Itu Penting, 
Subtema 2 Pola Hidup Sehat, Pem. 2, Penerbit Pusat Kurikulum dan 
perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, Jakarta.  
2. Buku Tematik guru, Mohammad Nuh, (2013), Tema 4 Sehat Itu Penting, 
Subtema 2Pola Hidup Sehat, Pem. 2, Penerbit Pusat Kurikulum dan 
perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, Jakarta.  
 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No
. 
Kegiatan 
LangkahSno
wball 
Throwing  
Aktivitas Pembelajaran Alok
asi 
Wak
tu 
Guru Siswa 
1. Pendahul
uan (7 
menit) 
 Menyapa siswa 
dan 
mempersiapkan 
pembelajaran 
dengan berdo’a, 
mengecek 
kehadiran siswa 
dan lingkungan 
belajar 
Membalas sapaan 
guru 
2’ 
 Menanyakan 
apakah siswa 
bagaimana cara 
kalian menjaga 
hidup sehat ? 
apakah kalian 
pernah 
berolahraga ? 
Menceritakan 
pengalaman 
mereka tentang 
hidup sehat dan 
berolahraga 
(Apersepsi)   
2’ 
 Menjelaskan tema 
pembelajaran 
Memperhatikan 
penjelasan guru  
1’ 
  
 
 
yaitu Sehat Itu 
Penting dan 
menuliskannya di 
papan tulis 
 Mengajak siswa 
untuk 
mengidentifikasi 
manfaat 
mempelajari sehat 
itu penting 
Menyampaikan 
pendapat dan  
memperhatikan 
penjelasan guru 
(motivasi)  
1’ 
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
langkah-langkah 
pembelajarannya 
Memperhatikan 
penjelasan guru  
1’ 
2. Inti 
(48 
menit) 
 Memperlihatkan 
gambar gerakan 
renang 
Memperhatikan 
gambar gerakan 
renang 
(Mengamati) 
1’ 
 Meminta siswa 
untuk membaca 
teks yang ada 
dibuku 
Siswa bergantian 
menbaca teks 
yang ada dibuku  
4’ 
 Meminta 
beberapa siswa 
untuk 
memperagakan 
gerakan yang ada 
digambar  
Siswa yang 
ditunjuk 
mempergakan 
gerakan yang ada 
di gambar 
(mencoba) 
3’ 
Guru 
menyampaik
an materi 
yang akan 
disajikan 
Menjelaskan 
materi yang telah 
dibacakan oleh 
siwa 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
3’ 
 Memperlihatkan 
dan menjelaskan  
gambar gaya 
renang 
Memperhatikan 
gambar gaya 
renang 
1’ 
 Meminta siswa 
membacakan 
sambungan materi 
yang ada dibuku 
Siswa bergantian 
membaca teks 
yang ada dibuku 
3’ 
  
 
 
secara bergantian 
 Menjelaskan 
materi tentang 
penyakit maag 
dan materi faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kesehatan 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
4’ 
 Memperlihatkan 
dan menjelaskan  
beberapa gambar 
gerakan tari 
kepada siswa 
Memperhatikan 
gambar dan 
penjelasan guru 
1’ 
 Memberi 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
menanyakan 
materi yang 
belum dipahami 
Siswa yang belum 
paham 
mengajukan 
pertanyaan 
kepada guru 
1’ 
Guru 
membentuk 
kelompok-
kelompok 
dan 
memanggil 
masing-
masing ketua 
kelompok 
untuk 
memberikan 
penjelasan 
tentang 
materi 
Membagi siswa 
dalam 5 
kelompok 
Bergabung dalam 
kelompok yang 
telah ditentukan 
2’ 
Menentukan 
ketua kelompok  
Siswa memilih 
ketua kelompok  
1’ 
Memanggil 
masing-masing 
ketua kelompok 
untuk 
memberikan  
penjelasa tentang 
materi 
Ketua kelompok 
maju kedepan 
untuk 
mendapatkan 
penjelasan 
tentang materi 
4’ 
Masing-
masing ketua 
kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-
masing, 
kemudian 
Menyuruh ketua 
kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing 
dan menyuruh 
ketua kelompok 
untuk 
Masing-masing  
ketua kelompok 
kembali ke 
kelompoknya 
masing-masing 
dan 
menjelaskannya 
kepada teman 
1’ 
  
 
 
menjelaskan 
materi yang 
disampaikan 
oleh guru 
kepada 
temannya. 
menjelaskannya 
kepada 
kelompoknya 
masing-masing 
kelompoknya 
Masing-
masing 
peserta didik 
diberi satu 
lembar 
kertas, untuk 
menuliskan 
satu 
pertanyaan 
apa saja yang 
menyangkut 
materi yang 
sudah 
dijelaskan 
oleh ketua 
kelompok. 
Membagi kertas 
kepada siswa 
untuk menuliskan 
satu pertanyan 
yang menyangkut 
dengan materi 
yang disampaikan 
oleh ketua 
kelompok  
Siswa meneriman 
kertas dan 
menuliskan 
pertanyan sesuai 
dengan materi 
yang telah 
disampaikan oleh 
ketua kelompok 
2’ 
Kemudian 
kertas yang 
berisi 
pertanyaan 
tersebut 
dibuat seperti 
bola dan 
dilempar dari 
satu peserta 
didik 
kepeserta 
didik yang 
lain selama 
lebih kurang 
15 menit. 
Meminta untuk 
membuat bola 
pada kertas yang 
berisi pertanyaan 
dan dilempar dari 
satu peserta didik 
kepeserta didik 
yang lain 
Siswa membuat 
bola dari kertas 
yang berisi 
pertanyaan dan 
melemparinya ke 
teman yang lain 
10’ 
Setelah 
peserta didik 
dapat satu 
bola/satu 
pertanyaan 
Meminta untuk 
menjawab 
pertanyaan yang 
tertulis dalam 
kertas berbentuk 
Siswa secara 
bergantian 
menjawab 
pertanyaan pada 
kertas yang 
2’ 
  
 
 
diberikan 
kesempatan 
kepada 
peserta didik 
untuk 
menjawab 
pertanyaan 
yang tertulis 
dalam kertas 
berbentuk 
bola tersebut 
secara 
bergantian. 
bola secara 
bergantian 
berbentuk bola 
secara bergantian 
Penutup  Membagikan 
LKS kepada 
semua kelompok 
Siswa menerima 
LKPD yang 
diberikan guru 
1’  
 Menjelaskan cara 
kerja LKPD 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
1’ 
 Meminta siswa 
berdiskusi dengan 
teman 
kelompoknya 
untuk 
menyelesaikan 
LKPD 
Siswa berdiskusi 
dengan teman 
kelompoknya 
1’ 
 Meminta 
perwakilan 
kelompok untuk 
mempersentasika
n hasil LKPD 
Siswa 
mempersentasika
n hasil diskusi 
mereka  
2’ 
3. Penutup 
(15 
menit) 
 Memberi 
kesempatan 
beberapa siswa 
untuk 
menyimpulkan 
pelajaran dan 
memberi 
penguatan 
Menyimpulkan 
pelajaran yang 
dipahami 
2’ 
 Membagi lembar 
tes  
Mengerjakan tes 7’ 
 Membagi kartu 
refleksi dan 
Mengisi kartu 
refleksi 
2’ 
  
 
 
meminta siswa 
untuk menulis a) 
apa yang sudah 
dipahami b) apa 
yang belum 
dipahami, dan  c) 
bagaimana proses 
pembelajaran 
yang berlangsung 
 Menyampaikan 
materi 
pembelajaran 
selanjutnya 
Mendengarkan 1’ 
 Menyampaikan 
pesan-pesan 
moral 
Mendengarkan  2’ 
 Menutup dengan 
do’a dan salam 
Berdo’a dan 
menjawab salam 
1’ 
 
 
 
 
I. Lampiran Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap 
b. Penilaian pengetahuan (dinilai dari LKPD dan lembar evaluasi ) 
c. Penilaian keterampilan  
2. Bentuk instrument penilaian 
a. Penilaian sikap  
No.  Nama  Perubahan tingkah laku 
Teliti  Bertanggung jawab  Percaya diri  
BT MT  MB SM  BT MT  MB  SM BT MT MB SM 
            
1.              
2.              
3.               
  
 
 
4.              
5.              
 
Keterangan  
BT :Belum Terlihat 
MT :Mulai Terlihat 
MB :Mulai Berkembang 
SM :Sudah Membudaya 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖r 
b. Lembar pengamatan diskusi kelompok 
No.  Nama 
siswa  
Aspek yang dinilai  
Kerja sama Keaktifan  Ketepatan  kekompakan skor 
                 
1.                   
2.                   
3.                   
4.                   
5.                   
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
 Guru Kelas V 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
 
  
  
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
 
 
 
 
 
 
 
1. kamu sudah mengenal berbagai gayarenang. Coba, ingat-ingat kembali gaya 
renang yang telah kamu pelajari. Kemudiantuliskan di tempat yang sudah 
tersedia. 
 
 
  
Nama kelompok : 
Nama anggota    : 1.      
       2.      
       3.  
       4.   
 
 
   
      3.  
 
     4.  
Gaya renang 
 
 
 
 
 
  
 
 
2. tempellah gambar gaya renang pada kotak dibawah ini  
a. gaya dada 
 
b. gaya punggung 
 
c. gaya kupu-kupu 
 
d. gaya bebas 
 
 
  
 
 
Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
 
 
 
 
 
 
 
1. kamu sudah mengenal berbagai gayarenang. Coba, ingat-ingat kembali gaya 
renang yang telah kamu pelajari. Kemudiantuliskan di tempat yang sudah 
tersedia. 
 
 
 
  
Nama kelompok : 
Nama anggota    : 1.      
       2.      
       3.  
       4.   
 
 
   
      3.  
 
     4.  
 
Gaya punggung 
 
Gaya kupu-kupu 
 
Gaya dada atau gaya 
katak 
 
Gaya bebas 
Gaya renang 
  
 
 
2. tempellah gambar gaya renang pada kotak dibawah ini  
a. gaya katak atau gaya dada  
 
 
b. gaya bebas 
 
 
c. gaya kupu-kupu 
 
 
d. gaya punggung 
 
  
 
 
 
 
Lembar Evaluasi 
Sebelum mengerjakan soal ucapkan basmallah! 
Diskusikanlah dengan teman kelompokmu! 
 
 
 
 
 
 
 
1. sebutkan Cara melakukan gerak meluncur pada saat berenang ! 
2. sebutkan dan jelaskan faktor yang mempengaruhi kesehatan ! 
  
Nama anggota : 
Nama anggota : 1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  
 
 
kunci jawaban evaluasi 
 
1. cara melakukan gerak meluncur pada saat berenang adalah 
 Luruskan kedua tangan di atas permukaan air dengan kedua telapak tangan 
dikuncupkan. 
 Jejakkan kaki ke tanah atau ke tepi kolam. 
2. Faktor yang mempengaruhi kesehatan 
 Faktor keturunan 
Penyakit tidak dapat dihindari, seperti penyakit keturunan,seperti kanker dan 
diabetes. Makin besar risiko penyakit keturunan, akan semakinsulit 
meningkatkan kesehatan. 
 Faktor lingkungan 
Lingkungan yang bersih sangat berperan dalam meningkatkan 
kesehatanmasyarakat. 
 Faktor perilaku 
Perilaku masyarakat yang sehat akan menunjang dan berdampak 
makinmeningkatnya kesehatan masyarakat. 
 Faktor Pelayanan Kesehatan 
Ketersediaan fasilitas kesehatan dengan mutu pelayanan yang baik 
akanmempercepat kesehatan masyarakat. 
  
Soal post test 
Siklus I 
Tema  : Sehat Itu Penting 
Sub Tema : Pentingnya Menjaga Kesehatan Diri dan Lingkungan 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan atas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan lengkap dan benar. 
 
Soal : 
1. tengkorak adalah tulang-tulang pipih yang saling berhubungan dan 
membentuk kepala. Tengkorak berfungsi melindungi organ yang sangat 
penting yaitu….. 
a. jantung 
b. otak 
c. paru-paru 
d. hati  
2. Tulang-tulang pada rangka manusia harus dirawat supaya…..  
a. Tetap sehat 
b. Tetap lembut 
c. Tetap bagus 
d. Semua benar 
3. Perhatikan gambar ! 
Bagian rangka yang menunjukkan nomor 1 dan 17 pada gambar dibawah ini 
dinamakan dengan tulang….. 
  
 
a. Tulang dahi dan tulang paha 
b. Tulang ubun-ubun dan tulang hasta 
c. Tulang betis dan tulang pelipis 
d. Tulang selangkang dan tulang rahang 
4. Perhatikan gambar dibawah ini…… 
 
Bagian kerangka manusia yang terdapat pada nomor 2 adalah….. 
a. Tulang rahang 
b. Tulang dahi 
c. Tulang pelipis 
d. Tulang hidung 
5. Gangguan pencernaan pada manusia berupa sering buang air besar adalah….. 
a. Diare 
  
b. Leukemia 
c. Maag  
d. Radang usus buntu 
6. Orang yang bekerja didalam ruangan yang ber AC dapat terjadi…… 
a. Diare 
b. Demam 
c. Dehidrasi  
d. Tipes 
7. Perhatikan pernyataan berikut ini: 
i. Melakukan sikap duduk, berdiri, dan sikap tidur yang yang benar dalam 
kesehariannya. 
ii. Sering mandi pada waktu malam hari 
iii. Makan makanan yang bergizi, khususnya yang banyak mengandung 
kalsium 
iv. Banmyak berolahraga 
v. Sering mengkosumsi makanan dan minuman yang dingin 
Cara merawat kesehatan tulang yang benar adalah…… 
a. i, ii, dan iii 
b. I, iii dan iv 
c. ii, iii, dan iv 
d. iii, iv dan v 
8. Berolahraga sebaiknya dilakukan pada waktu….. 
a. Siang hari 
b. Pagi hari  
c. malam hari 
d. semua benar 
9. perhatikan gambar dibawah ini ! 
  
 
Tehnik apakah yang di gunakan pada gambar diatas….. 
a. passing 
b. service 
c. membendung  
d. smash 
10. Perhatikan gambar ! 
 
Tari yang ada dalam gambar dinamakan dengan tari….. 
a. Tari saman 
b. Tari ranup lampuan 
c. Tari klono topeng 
d. Tari piring 
 
 
 
 
 
  
Kunci Jawaban Post Test 
Siklus I 
 
 
1. B 
2. A 
3. A 
4. D 
5. A 
6. C 
7. B 
8. B 
9. D 
10. C 
 
 
  
Soal Pre-test 
Siklus II 
Tema  : 4 (Sehat Itu Penting) 
Sub Tema       : 2 Pola Hidup Sehat 
Kelas  : V 
Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 
2. Tulislah nama dan kelas pada pojok kanan atas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar. 
 
Soal : 
1. Berikut ini adalah gaya dalam renang, kecuali…… 
a. Gaya dada  
b. Gaya bebas 
c. Gaya kepala 
d. Gaya bebas 
2. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Gaya renang apakah yang digunakan pada gambar diatas…… 
a. gaya dada 
  
b. gaya kupu-kupu 
c. gaya bebas 
d. gaya punggung 
3. Berenang dengan posisi punggung menghadap ke permukaan air dinamakan 
gaya…… 
a. Gaya kupu-kupu 
b. Gaya punggung 
c. Gaya dada 
d. Gaya bebas 
4. Gaya dada dinamakan juga dengan gaya…… 
a. Gaya kupu-kupu 
b. Gaya katak 
c. Gaya punggung 
d. Gaya bebas 
5. Didalam tubuh yang sehat terdapat….. 
a. Hati yang bersih 
b. Jiwa yang tenang 
c. Jiwa yang kuat 
d. Hati yang kuat 
6. Banyak hal yang dapat dilakukan dengan tubuh yang sehat, kecuali….. 
a. Olahraga 
b. Tari 
c. Berenang 
d. Tidur 
7. Berolahraga sebaiknya dilakukan pada waktu….. 
a. Siang hari 
b. Pagi hari 
c. Malam hari 
d. Semua benar 
  
8. Penyebab utama dari penyakit maag atau tukak lambung adalah…… 
a. Terlalu banyak makan makanan pedas 
b. Pola makan yang tidak teratur 
c. Makan makanan yang berminyak 
d. makan dan minum berlebihan  
9. agar terhindar dari penyakit maag  kitaharus…… 
a. makan yang banyak dan tidur 
b. tidur, berolahraga dan makan dengan tidak teratur 
c. mendisiplinkan diri terhadap makan dan berolahraga secara teratur 
d. mendisiplinkan diri terhadap tidur dan makan-makanan yang banyak 
10. Dari 4 faktor yang mempengaruhi kesehatan, faktor apakah yang memiliki 
pengaruh yang cukup besar…… 
a. Faktor Perilaku 
b. Faktor keturunan 
c. Faktor Pelayanan Kesehatan 
d. Faktor lingkungan  
 
  
 
 
 
  
Kuci  Jawaban Pre Test 
Siklus II 
 
1. C 
2. D 
3. B 
4. B 
5. C 
6. D 
7. B 
8. B 
9. C 
10. A 
 
  
Soal Post Test 
Siklus II 
Tema  : 4 (Sehat Itu Penting) 
Sub Tema       : 2 Pola Hidup Sehat 
Kelas  : V 
Petunjuk : 
1. Sebelum mengerjakan soal bacalah terlebih dahulu basmallah 
2. Tulislah nama dan kelas anda pada pojok kanan  atas 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar. 
 
Soal : 
1. Bagaimana cara kita merawat tubuh….. 
a. Makan banyak 
b. berolahraga 
c. bergadang 
d. mandi tidak teratur 
2. gaya dada dinamakan juga dengan gaya...... 
a. gaya kupu-kupu 
b. gaya dada  
c. gaya punggung 
d. gaya katak 
3. gerakan apa yang harus kita lakukan Sebelum berenang dengan berbagai 
gaya...... 
a. gerak bebas 
b. gerak tetap 
  
c. gerak meluncur 
d. gerak biasa 
4. perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Gaya renang apakah pada gambar diatas...... 
a. gaya bebas 
b. gaya kupu-kupu 
c. gaya punggung 
d. gaya kepala 
5. Penyakit yang mempunyai gejala perut terasa perih dan mulas bila terlambat 
makan dan pada saat makan perut terasa sakit, kadang terasa mual, bahkan 
muntah adalah…… 
a. Diare 
b. Disentri 
c. Maag 
d. Anemia 
6. Penyebab dari penyakit maag adalah…… 
a. Stress 
b. Gatal-gatal 
c. Mimisan 
d. Kejang-kejang 
7. Pola makan yang tidak baik akan mengakibatkan gangguan pada sistem...... 
a. Perut 
b. Pencernaan 
  
c. Pernafasan 
d. organ 
8. ada berapa faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan...... 
a. 3 
b. 8 
c. 5 
d. 4 
9. Faktor yang mempengaruhi kesehatan, kecuali……. 
a. Faktor perilaku 
b. Faktor lingkungan 
c. Faktor sosial 
d. Faktor keturunan 
10. Properti yang digunakan untuk gerak tari menirukan kupu-kupu adalah...... 
a. Piring 
b. Selendang 
c. Rebana 
d. Kain  
 
 
  
Kuci  Jawaban Post Test 
Siklus II 
 
1. B 
2. D 
3. C 
4. A 
5. C 
6. A 
7. B 
8. D 
9. C 
10. B 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus I 
Tema   :SehatItuPenting 
Kelas/Semester : V/1 
Subtema  : PentingnyanKesehatanDiridanLingkungan 
Hari/Tanggal   : selasa/ 16 oktober 2018 
Pertemuan ke  : 2  
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan modelsnowball throwingJadi, aktifitas 
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 
 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
  
C. Lembaran Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Kegiatan awal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Menyapa siswa dan mempersiapkan pembelajaran 
dengan berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan 
lingkungan belajar 
    
2  Menanyakan apakah siswa pernah berolahraga 
pada hari libur sekolah? Berolahraga dengan 
siapa? Apa yang kalian rasakan setelah 
berolahraga? 
    
3 Menjelaskan tema pembelajaran yaitu Sehat Itu 
Penting dan menuliskannya di papan tulis 
    
4 Mengajak siswa untuk mengidentifikasi manfaat 
mempelajari sehat itu penting 
    
5 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya 
    
B.  Inti     
6 Memperlihatkan gambar permainan  dan tehnik 
permainan bola voli mini 
    
7 Meminta siswa untuk membaca teks yang ada 
dibuku 
    
8 Meminta beberapa siswa untuk memperagakan 
gerakan yang ada digambar 
    
9 Memberikan tepuk tangan kepada siswa yang 
memperagakan gerakan yang ada digambar 
    
10 Menjelaskan materi yang telah dibacakan 
olehsiswa 
    
11 Memperlihatkan dan menjelaskan  gambar rangka 
tubuh manusia  
    
12 Meminta siswa membacakan sambungan materi 
yang ada dibuku secara bergantian 
    
13 Menjelaskan materi kerangka tubuh manusia     
14 Memperlihatkan dan menjelaskan  beberapa 
gambar tari kepada siswa 
    
15 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
    
16 Membagi siswa dalam 5 kelompok     
  
17 Memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 
memberikan  penjelasa tentang materi 
    
18 Menyuruh ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan menyuruh ketua 
kelompok untuk menjelaskannya kepada 
kelompoknya masing-masing 
    
19 Membagi kertas kepada siswa untuk menuliskan 
satu pertanyan yang menyangkut dengan materi 
yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok  
    
20 Meminta untuk membuat bola pada kertas yang 
berisi pertanyaan dan dilempar dari satu peserta 
didik kepeserta didik yang lain 
    
21 Meminta untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola secara 
bergantian 
    
22 Membagikan LKPD kepada semua kelompok     
23 Menjelaskan cara kerja LKPD     
24 Meminta siswa berdiskusi dengan 
temankelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
    
25 Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKPD 
    
C Penutup     
26 Memberi kesempatan beberapa siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran dan memberi penguatan 
    
27 Membagi lembar tesevaluasi     
28 Membagi kartu refleksi dan meminta siswa untuk 
menulis a) apa yang sudah dipahami b) apa yang 
belum dipahami, dan  c) bagaimana proses 
pembelajaran yang berlangsung 
    
29 Menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya     
30 Menyampaikan pesan-pesan moral     
31 Menutup dengan do’a dan salam     
 Jumlah  
 Rata-rata  
 
 
 
  
 
 
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 
 
Aceh Besar,...............2018 
                                                        Pengamat 
 
 
...................................... 
 
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus II 
 
Tema   : Sehat Itu Penting 
Kelas/Semester : V/1 
Subtema  : Pola Hidup Sehat 
Hari/Tanggal  : selasa/23 
Pertemuan ke  : 2  
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Snowball Throwing Jadi, aktifitas 
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = BaikSekali 
  
  
C. LembaranObservasiSiswa 
No Aspek yang Diamati Skor 
 
Kegiatanawal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Membalas sapaan guru     
2 Menjawab soal pre test     
3 Menceritakan pengalaman mereka tentang 
berolahraga (Apersepsi)   
    
4 Memperhatikan penjelasan guru     
5 Menyampaikan pendapat dan  memperhatikan 
penjelasan guru (motivasi) 
    
6 Memperhatikan penjelasan guru     
B.  Inti     
7 Memperhatikan gambar gerakan renang 
(Mengamati) 
    
8 Siswa yang ditunjuk memperagakan gerakan yang 
ada digambar (mencoba) 
    
9 Siswa bergantian membaca teks yang ada dibuku     
10 Memperhatikan penjelasan guru     
11 Siswa bergantian membaca teks yang ada dibuku     
12 Memperhatikan penjelasan guru     
13 Memperhatikan gambar dan penjelasan guru      
14 Siswa yang belumpaham mengajukan pertanyaan 
kepada guru (menanya) 
    
15 Bergabung dalam kelompok yang telah ditentukan     
16 Siswa memilih ketua kelompok     
  
17 Ketua kelompok maju kedepan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang materi  
    
18 Masing-masing  ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan menjelaskannya 
kepada teman kelompoknya 
    
19 Siswa meneriman kertas dan menuliskan 
pertanyan sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan oleh ketua kelompok 
    
20 Siswa membuat bola dari kertas yang berisi 
pertanyaan dan melemparinya keteman yang lain 
    
21 Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan 
pada kertas yang berbentuk bola secara bergantian 
    
22 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru     
23 Memperhatikan penjelasan guru     
24 Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya 
(mengasosiasi) 
    
25 Siswa mempersentasikan hasil diskusi mereka 
(mengkomunikasikan) 
    
C Penutup     
26 Menyimpulkan pelajaran yang dipahami     
27 Mengerjakan soal post tes     
28 Mengisi kartu refleksi     
29 Mendengarkan materi pembelajaran selanjutnya     
30 Mendengarkan pesan dari guru     
31 Berdo’a dan menjawab salam     
 Jumlah  
 Rata-rata  
  
D. Saran  dankomentarPengamat 
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 
              Aceh Besar,...............2018 
                                                        Pengamat 
 
 
...................................... 
 
 
 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus I 
Tema   :Sehat Itu Penting 
Kelas/Semester : V/1 
Subtema  : Pentingnya Kesehatan Diri dan Lingkungan 
Hari/Tanggal   : Selasa/16 Oktober 2018 
Pertemuan ke  : 2 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan modelsnowball throwingJadi, aktifitas 
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran. 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
  
C. Lembaran Observasi siswa 
No Aspek yang Diamati Skor 
 
Kegiatan awal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Membalas sapaan guru     
2  Menceritakan pengalaman mereka tentang 
berolahraga (Apersepsi)   
    
3 Memperhatikan penjelasan guru     
4 Menyampaikan pendapat dan  memperhatikan 
penjelasan guru (motivasi) 
    
5 Memperhatikan penjelasan guru     
B.  Inti     
6 Memperhatikan gambar permainan dan tehnik 
permainan bola voli mini (Mengamati) 
    
7 Siswa bergantian menbaca teks yang ada dibuku     
8 Siswa yang ditunjuk memperagakan gerakan yang 
ada digambar (mencoba) 
    
9 Siswa ikut memberikan tepuk tangan kepada 
teman yang memperagakan gerakan yang ada 
digambar 
    
10 Memperhatikan penjelasan guru     
11 Memperhatikan gambar rangka tubuh manusia     
12 Siswa bergantian membaca teks yang ada dibuku     
13 Memperhatikan penjelasan guru     
14 Memperhatikan gambar dan penjelasan guru     
15 Siswa yang belum paham mengajukan pertanyaan 
kepada guru (menanya) 
    
16 Bergabung dalam kelompok yang telah ditentukan     
17 Ketua kelompok maju kedepan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang materi 
    
18 Masing-masing ketua kelompok kembali 
kekelompoknya masing-masing dan menjelaskan 
materi kepada teman kelompoknya 
    
19 Siswa menerima kertas dan menuliskan 
pertanyaan sesuai dengan materi yang telah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
    
  
20 Siswa membuat bola dari kertas yang berisi 
pertanyaan dan melemparinya keteman yang lain 
    
21 Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan 
pada kertas yang berbentuk bola secara bergantian 
    
22 Siswa menerima LKPD yang diberikan guru     
23 Memperhatikan penjelasan guru     
24 Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya 
(mengasosiasi) 
    
25 Siswa mempersentasikan hasil diskusi mereka 
(mengkomunikasikan) 
    
C Penutup     
26 Menyimpulkan pelajaran yang dipahami     
27 Mengerjakan tes     
28 Mengisi kartu refleksi     
29 Mendengarkan materi pembelajaran selanjutnya     
30 Mendengarkan pesan dari guru     
31 Berdo’a dan menjawab salam     
 Jumlah  
 Rata-rata  
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 
Aceh Besar,...............2018 
                                                       Pengamat 
 
...................................... 
  
Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Siklus II 
Tema   : Sehat Itu Penting 
Kelas/Semester : V/1 
Subtema  : Pola Hidup Sehat 
Hari/Tanggal   : selasa/23 
Pertemuan ke  : 2 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Snowball Throwing Jadi, aktifitas 
yang perlu diperhatikan adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 
B. Petunjuk 
Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu. 
1 = kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Baik Sekali 
 
 
 
 
  
C. Lembaran Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Kegiatan awal 1 2 3 4 
A. Apersepsi     
1 Menyapa siswa dan mempersiapkan pembelajaran 
dengan berdo’a, mengecek kehadiran siswa dan 
lingkungan belajar 
    
2 Membagikan siswa soal pre test     
3 Menanyakan apakah siswa pernah berolahraga 
pada hari libur sekolah? Berolahraga dengan 
siapa? Apa yang kalian rasakan setelah 
berolahraga? 
    
4 Menjelaskan tema pembelajaran yaitu Sehat Itu 
Penting dan menuliskannya di papan tulis 
    
5 Mengajak siswa untuk mengidentifikasi manfaat 
mempelajari sehat itu penting 
    
6 
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya 
    
B.  Inti     
7 Memperlihatkan gambar gerakan renang 
(mengamati) 
    
8 Meminta beberapa siswa untuk memperagakan 
gerakan yang ada digambar (mencoba) 
    
9 Meminta siswa untuk membaca teks yang ada 
dibuku 
    
10 Menjelaskan materi yang telah dibacakan oleh     
  
siswa 
11 Meminta siswa membacakan sambungan materi 
yang ada dibuku secara bergantian 
    
12 Menjelaskan materi tentang penyakit maag dan 4 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 
    
13 
 
Memperlihatkan dan menjelaskan  beberapa 
gambar gerakan tari kepada siswa 
    
14 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami 
    
15 Membagi siswa dalam 5 kelompok     
16 Menentukan ketua kelompok     
17 Memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 
memberikan  penjelasa tentang materi 
    
18 Menyuruh ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing dan menyuruh ketua 
kelompok untuk menjelaskannya kepada 
kelompoknya masing-masing 
    
19 Membagi kertas kepada siswa untuk menuliskan 
satu pertanyan yang menyangkut dengan materi 
yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok  
    
20 Meminta untuk membuat bola pada kertas yang 
berisi pertanyaan dan dilempar dari satu peserta 
didik kepeserta didik yang lain 
    
21 Meminta untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis dalam kertas berbentuk bola secara 
bergantian 
    
22 Membagikan LKPD kepada semua kelompok     
23 Menjelaskan cara kerja LKPD     
  
24 Meminta siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD 
    
25 Meminta perwakilan kelompok untuk 
mempersentasikan hasil LKPD 
    
C Penutup     
26 Memberi kesempatan beberapa siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran dan memberi penguatan 
    
27 Membagi lembar post test     
28 Membagi kartu refleksi dan meminta siswa untuk 
menulis bagaimana proses pembelajaran yang 
berlangsung 
    
39 Menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya     
30 Menyampaikan pesan-pesan moral     
31 Menutup dengan do’a dan salam  
 Jumlah  
 Rata-rata  
 
D. Saran  dan komentar Pengamat 
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 ...................................................................................................................  
 
 
Aceh Besar,...............2018 
                                                        Pengamat 
 
 
...................................... 
  
DOKUMEN FOTO PENELITIAN SIKLUS I 
Siswa mengerjakan soal pree-test 
 
 
   Siswa/i mengerjakan tugas  berkelompok 
 
Peneliti membimbing kelempok satu persatu 
 
Peneliti menjelaskan materi kepada siswa  
 
Siswa/i mengerjakan soal post-test 
  
Mempersentasi hasil LKPD dan evaluasi 
 
 
 
  
 
    
   DOKUMEN FOTO PENELITIAN SIKLUS II 
Membagikan soal pree-test 
 
 
   Guru menjelaskan materi didepan kelas 
 
Memperagakan gambar renang 
 
 
Siswa mengerjakan tugas kelompok 
 
  
Mengerjakan soal post-test 
  
Siswa mempersentasikan LKPD 
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